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ABSTRAK 
 
 

ANALISIS LAPORAN KEUANGAN  
UNTUK MENILAI KONDISI KEUANGAN PERUSAHAAN 
Studi Kasus pada Perusahaan Pengolah Tembakau yang listing  

di Bursa Efek Indonesia 
 
 

Raden Beno Legowo 
NIM: 032114120 

Universitas Sanata Dharma 
Yogyakarta 

2009 
 
 

 Penelitian yang dilakukan oleh penulis bertujuan untuk mengetahui kondisi 
keuangan perusahaan melalui analisis laporan keuangan, yang menggunakan analisis 
ratio yang terdiri dari likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas. Jenis penelitian yang 
dilakukan berupa studi kasus pada perusahaan pengolah tembakau yang listing di 
Bursa Efek Indonesia, yaitu: PT BAT Indonesia Tbk, PT Bentoel International 
Investama Tbk, PT Gudang Garam Tbk dan PT HM Sampoerna Tbk. Teknik 
pengumpulan data yang dipergunakan adalah dokumentasi. 
 Teknik yang digunakan penulis untuk menjawab rumusan masalah adalah 
menghitung rasio-rasio likuiditas, solvabilitas, rentabilitas dari tahun 2005-2007. 
Kemudian penulis menganalisa dengan time series analysis dan menginterpretasikan 
hasil-hasil yang diperoleh. 
 Berdasarkan analisis time series yang dilakukan dapat diketahui bahwa 
keempat perusahaan pengolah tembakau yang listing di Bursa Efek Indonesia pada 
tahun 2005, 2006 dan 2007, yaitu: PT BAT Indonesia Tbk, PT Bentoel International 
Investama Tbk, PT Gudang Garam Tbk, PT HM Sampoerna Tbk semuanya berada 
dalam kondisi yang likuid dan solvabel. Rentabilitas ekonomi rata-rata selama tahun 
2005, 2006, 2007 untuk PT BAT Indonesia Tbk adalah sebesar -6,42%, PT Bentoel 
International Investama Tbk adalah sebesar 5,1%, PT Gudang Garam Tbk adalah 
sebesar 11,63%, PT HM Sampoerna Tbk adalah sebesar 36,48% dimana nilai 
rentabilitas ekonomi ini menggambarkan rata-rata kemampuan perusahaan yang 
bersangkutan dalam menghasilkan laba/rugi usaha dengan aktiva yang dimiliki 
selama tahun 2005, 2006 dan 2007. 
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ABSTRACT 
 
 

FINANCIAL REPORT ANALYSIS TO EVALUATE 
THE COMPANY’S FINANCIAL CONDITION 

A Case Study on Tobacco Manufacturers Listed in Indonesian Stock Exchange 
 
 

Raden Beno Legowo 
SANATA DHARMA UNIVERSITY 

YOGYAKARTA 
2009 

 
The purpose of the research was to estimate the company’s financial 

conditions through an analysis on financial report which used ratio analysis that 
consisted of liquidity, solvency and rentability. The research was a case study on 
tobacco manufacturers that were listed in Indonesian Stock Exchange those were: PT 
BAT Indonesia Tbk, PT Bentoel International Investama Tbk, PT Gudang Garam 
Tbk, PT HM Sampoerna Tbk. The data collection method performed in this research 
was documentation 
 The technique used to solve the problem was by calculating the liquidity ratio, 
solvency ratio, and rentability ratio for the years 2005-2007, then analyzing it with 
time series analysis and interpreting the result 
 Based on time series analysis, it could be known that all four tobacco 
manufacturers that were listed in Indonesian Stock Exchange, those were: PT BAT 
Indonesia Tbk, PT Bentoel International Investama Tbk, PT Gudang Garam Tbk, PT 
HM Sampoerna Tbk were in liquid and solvable condition. The rate of economic 
rentabilities for the years 2005-2007 were: PT BAT Indonesia Tbk: -6,42%, PT 
Bentoel International Investama Tbk: 5,1%, PT Gudang Garam Tbk: 11,63%, PT HM 
Sampoerna Tbk: 36,48%. The value of economic rentabilities rated described the 
company’s capability to earn gain with their assets owned during 2005-2007. 
 

 xv
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di jaman globalisasi dewasa ini yang semakin meningkatkan persaingan 

usaha menyebabkan semakin banyaknya berbagai bidang usaha yang tumbuh 

dan bermunculan. Perusahaan-perusahaan ini akan terus berusaha untuk 

meningkatkan kinerja dan pelayanannya untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat. Tujuan dari pendirian suatu perusahaan adalah untuk memperoleh 

suatu keuntungan atau laba. Perolehan laba yang optimal sudah menjadi 

tujuan bagi perusahaan-perusahaan pada umumnya, dengan diperolehnya laba 

ini maka perusahaan akan dapat mengembangkan usaha dan memperluas 

pangsa pasarnya. Kehidupan perusahaan dapat terus berkembang bila 

perusahaan dapat mengelola sumber daya yang dimiliki untuk tujuan yang 

telah diprioritaskan. Dalam suatu perusahaan, baik perusahaan jasa, dagang 

maupun manufaktur memerlukan informasi tentang kondisi keuangan 

perusahaan, yang nantinya informasi tersebut akan dipergunakan baik oleh 

manajemen, atau pihak-pihak lain yang bersangkutan untuk pengambilan 

keputusan. Keberhasilan suatu perusahaan dapat dilihat secara periodik ketika 

kinerja perusahaan dinilai melalui laporan keuangan yang disusun setiap akhir 

periode akuntansi sebagai pertanggungjawaban manajemen dalam pengelolaan 

perusahaan yang bersangkutan. Laporan keuangan merupakan alat yang 

penting untuk memperoleh informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan 
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hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan. Dengan 

melakukan analisis pada laporan keuangan, pimpinan perusahaan akan dapat 

mengetahui kondisi atau keadaan keuangan perusahaan serta hasil-hasil yang 

telah dicapai oleh suatu perusahaan. Disamping itu pihak-pihak di luar 

perusahaan, seperti para kreditur dan investor juga berkepentingan untuk 

mengetahui kondisi keuangan perusahaan dalam memberi masukan bagi 

pengambilan keputusan mereka. 

Industri pengolahan tembakau adalah salah satu industri yang 

berkembang di Indonesia. Industri pengolahan tembakau ini merupakan 

industri yang cukup mendapat perhatian dari pemerintah karena industri ini 

menghasilkan produk seperti rokok yang dapat mengganggu kesehatan 

pemakainya. Dengan semakin meningkatnya kesadaran masyarakat akan 

bahaya dari mengkonsumsi tembakau maka secara otomatis perusahaan-

perusahaan ini akan mengalami ancaman yang cukup serius dalam 

kelangsungan usahanya. Seiring dengan hal ini, maka investor dan kreditor 

selaku penanggung resiko akan memerlukan suatu informasi mengenai kondisi 

keuangan dari perusahaan-perusahaan pengolah tembakau untuk pengambilan 

keputusan untuk menyikapi permasalahan-permasalahan seperti diatas. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan 

masalah sebagai berikut: 

Bagaimana kondisi keuangan perusahaan dilihat dari rasio likuiditas, 

solvabilitas dan rentabilitas yang dimiliki oleh PT BAT Indonesia Tbk, PT 

Bentoel International Investama Tbk, PT Gudang Garam Tbk dan PT HM 

Sampoerna Tbk untuk tahun 2005, 2006 dan 2007? 

 

C. Batasan Masalah 

Ada beragam rasio-rasio keuangan yang dapat digunakan, namun disini 

penulis membatasi pembahasan dengan menggunakan rasio likuiditas, 

solvabilitas dan rentabilitas dikarenakan rasio-rasio ini dapat menggambarkan 

secara umum kondisi keuangan suatu perusahaan. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi keuangan 

perusahaan dilihat dari rasio likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas yang 

dimiliki oleh PT BAT Indonesia Tbk, PT Bentoel International Investama 

Tbk, PT Gudang Garam Tbk dan PT HM Sampoerna Tbk untuk tahun 2005, 

2006 dan 2007. 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Universitas Sanata Dharma 

Penelitian ini dapat menambah perbendaharaan bacaan yang ada di 

Universitas Sanata Dharma, sehingga dapat menjadi bahan wacana bagi 

pihak-pihak yang berkepentingan. 

2. Bagi perusahaan 

 Perusahaan dapat mengetahui kondisi keuangan perusahaan untuk tahun 

2005, 2006 dan tahun 2007. 

3. Bagi Penulis 

 Penelitian ini dapat menjadi salah satu persyaratan guna memperoleh gelar 

sarjana dan menambah dan wawasan dalam menerapkan teori yang 

diperoleh penulis dari bangku kuliah. 

 

F.   Sistematika Penulisan 

Bab I:    Pendahuluan 

Pada Bab ini diuraikan mengenai latar belakang masalah, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan. 

Bab II:   Landasan Teori 

Bab ini berisi atas teori-teori pendukung yang berkaitan dengan topik 

penelitian dan akan digunakan sebagai dasar dalam pembahasan. 
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Bab III: Metode Penelitian 

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai rancangan penelitian yang 

berisi: jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, subjek dan objek 

penelitian, data yang diperlukan, teknik pengumpulan data dan teknik 

analisis data. 

Bab IV: Gambaran Umum Perusahaan 

Bab ini menguraikan tentang gambaran umum perusahaan-

perusahaan yang bergerak di bidang industri pengolahan tembakau 

yang telah Listing di Bursa Efek Indonesia. 

Bab V:   Analisis Data dan Pembahasan 

Pada Bab ini berisi tentang analisis data keuangan dengan 

menggunakan analisis rasio serta pembahasan pada perusahaan yang 

bergerak di bidang industri pengolahan tembakau yang telah Listing 

di Bursa Efek Indonesia. 

Bab VI:  Penutup 

Pada Bab penutup akan diuraikan mengenai kesimpulan dari analisis 

data yang telah dilakukan, keterbatasan penelitian dan saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A.  Laporan Keuangan 

1. Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses 

pencatatan, merupakan suatu ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan 

yang terjadi selama tahun buku yang bersangkutan. Laporan keuangan 

dibuat oleh manajemen dengan tujuan mempertanggungjawabkan tugas-

tugas yang dibebankan kepadanya oleh para pemilik perusahaan. 

Disamping itu laporan keuangan dapat juga digunakan untuk memenuhi 

tujuan-tujuan lain, salah satunya sebagai laporan pada pihak-pihak diluar 

perusahaan (Baridwan, 1995: 17).  

2. Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan  

Karakteristik kualitatif merupakan ciri khas yang membuat 

informasi dalam laporan keuangan tersebut berguna para bagi pemakai 

dalam pengambilan keputusan ekonomi. Menurut Prastowo (1995:6), 

karakteristik kualitatif laporan keuangan ini meliputi: 

a. Dapat Dipahami 

Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan 

adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh pemakai. 

Untuk maksud ini, pemakai diasumsikan memiliki kemampuan yang 
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memadai tentang aktivitas ekonomi dan bisnis, akuntansi, serta 

kemauan untuk mempelajari informasi dengan ketekunan yang wajar. 

b. Relevan 

Agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan 

pemakai dalam proses pengambilan keputusan. Informasi memiliki 

kualitas relevan kalau dapat mempengaruhi keputusan ekonomi 

pemakai dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu, 

masa kini atau masa depan, menegaskan, atau mengkoreksi hasil 

evaluasi mereka di masa lalu. 

c. Keandalan 

Agar bermanfaat informasi juga harus andal (reliable), informasi 

mempunyai kualitas andal jika bebas dari pengertian yang 

menyesatkan, kesalahan material, dan dapat diandalkan pemakainya 

sebagai penyajian yang tulus atau jujur (faithful representation) dari 

yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar diharapkan dapat 

disajikan. 

d. Dapat Dibandingkan 

Pemakai harus dapat membandingkan laporan keuangan perusahaan 

antar periode untuk mengidentifikasi kecenderungan (trend) posisi dan 

kinerja keuangan. Pemakai juga harus dapat memperbandingkan 

laporan keuangan antar perusahaan untuk mengevaluasi posisi 

keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan secara relatif.  
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3. Tujuan Laporan Keuangan 

Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang 

menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan 

suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah pemakai dalam 

pengambilan keputusan ekonomi (IAI, 2002:4). Pihak-pihak yang 

berkepentingan terhadap laporan keuangan menurut Standar Akuntansi 

Keuangan  adalah: 

a. Investor 

Penanam modal beresiko dan penasihat mereka berkepentingan dengan 

resiko yang melekat serta hasil pengembangan dari investasi yang 

mereka lakukan. Mereka membutuhkan informasi untuk menentukan 

apakah harus membeli, menahan atau menjual investasi tersebut. 

b. Karyawan  

Karyawan dan kelompok-kelompok yang mewakili mereka tertarik 

pada informasi mengenai stabilitas dan profitabilitas perusahaan, 

Mereka juga tertarik dengan informasi yang memungkinkan mereka 

untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memberikan balas jasa, 

manfaat pensiun, dan kesempatan kerja. 

c. Pemberi Pinjaman 

Pemberi pinjaman disini tertarik dengan informasi keuangan yang 

memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah pinjaman serta 

bunganya dapat dibayar pada saat jatuh tempo. 
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d. Pemasok dan Kreditur usaha lainnya 

Pemasok dan kreditur usaha lainnya tertarik dengan informasi yang 

memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah jumlah yang 

terhutang akan dibayar pada saat jatuh tempo. 

e. Pelanggan 

Para pelanggan berkepentingan dengan informasi mengenai 

kelangsungan hidup perusahaan, terutama kalau mereka terlibat dalam 

perjanjian jangka panjang dengan atau tergantung pada perusahaan. 

f. Pemerintah  

Pemerintah dan berbagai lembaga yang berada dibawah kekuasaannya 

berkepentingan dengan alokasi sumber daya dan karena itu 

berkepentingan dengan aktivitas perusahaan. Mereka juga 

membutuhkan informasi untuk mengatur aktivitas perusahaan, 

menetapkan kebijakan pajak dan sebagai dasar untuk menyusun 

statistik pendapatan nasional dan statistik lainnya. 

g. Masyarakat 

Perusahaan mempengaruhi anggota masyarakat dalam berbagi cara. 

Misalnya, perusahaan dapat memberikan kontribusi berarti pada 

perekonomian nasional, termasuk jumlah orang yang dipekerjakan dan 

perlindungan terhadap penanam modal domestik. 

 Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan bersifat umum. 

Dengan demikian tidak sepenuhnya dapat memenuhi kebutuhan informasi 

setiap pemakai. Berhubung para investor merupakan penanam modal 
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beresiko ke perusahaan, maka ketentuan laporan keuangan yang 

memenuhi kebutuhan mereka juga akan memenuhi sebagian besar 

kebutuhan pemakai lain (IAI, 2002:2-3). 

4. Jenis dan Unsur Laporan Keuangan  

Jenis laporan keuangan yang digunakan dalam analisis rasio adalah: 

a. Neraca  

Neraca adalah suatu daftar yang menggambarkan aktiva (harta 

kekayaan), kewajiban dan modal yang dimiliki oleh suatu perusahaan 

pada suatu saat tertentu (Jusup, 2002:21). Neraca memberikan 

informasi mengenai posisi keuangan (aktiva, kewajiban, dan ekuitas) 

perusahaan pada saat tertentu. Unsur-unsur yang berkaitan dengan 

posisi keuangan suatu perusahaan yaitu: 

1) Aktiva 

Aktiva adalah sumber-sumber ekonomi yang dimiliki oleh 

perusahaan yang biasa dinyatakan dalam satuan uang (Jusup, 

2002:22). Menurut Prastowo dan Julianty, (2002:9) aktiva adalah 

sumber daya yang dikuasai perusahaan sebagai akibat dari 

peristiwa masa lalu dan diharapkan akan memberi manfaat 

ekonomi bagi perusahaan di masa depan. Aktiva ini 

disubklasifikasikan menjadi lima sub-klassifikasi, yaitu : 

a) Aktiva lancar, yaitu aktiva yang manfaat ekonominya 

diharapkan akan diperoleh dalam waktu satu tahun atau kurang 
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(siklus operasi normal), misalnya kas, surat berharga, 

persediaan, piutang dan persekot biaya. 

b)  Investasi jangka panjang, yaitu penanaman modal yang 

biasanya dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh 

penghasilan tetap atau untuk menguasai perusahaan lain dan 

jangka waktunya lebih dari satu tahun, misalnya investasi 

saham, investasi obligasi. 

c) Aktiva tetap, yaitu aktiva yang memiliki substansi (wujud) 

fisik, digunakan dalam operasi normal perusahaan (tidak 

dimaksudkan untuk dijual) dan memberikan manfaat ekonomi 

lebih dari satu tahun. Termasuk dalam sub klasifikasi aktiva ini 

antara lain tanah, gedung, kendaraan dan mesin serta peralatan. 

d) Aktiva yang tidak berujud, yaitu aktiva yang tidak mempunyai 

substansi fisik dan biasanya berupa hak atau hak istimewa yang 

memberikan manfaat ekonomi bagi perusahaan untuk jangka 

waktu lebih dari satu tahun. Termasuk dalam subklasifikasi 

aktiva ini adalah: patent, goodwill, royalty, copyright (hak 

cipta), tradename/trademark (merek/nama dagang), franchise 

dan license (lisensi). 

e)  Aktiva lain-lain, yaitu aktiva yang tidak dapat dimasukkan ke    

dalam salah satu dari empat sub-klasifikasi tersebut, misalnya 

beban ditangguhkan, piutang kepada direksi, deposito, 

pinjaman karyawan.  



 12

2) Kewajiban 

Kewajiban adalah hutang yang harus dibayar oleh 

perusahaan dengan uang atau jasa pada suatu saat tertentu di masa 

yang akan datang. Dengan kata lain, kewajiban merupakan tagihan 

para kreditur kepada perusahaan. Kewajiban dilaporkan dalam 

neraca menurut urutan saat pelunasannya (Jusup, 2002:23). 

Kewajiban yang merupakan utang perusahaan masa kini dapat 

disubklasifikasikan menjadi tiga sub-klasifikasi (Prastowo, 2002: 

9), yaitu: 

a) Kewajiban lancar, yaitu kewajiban yang penyelesaiannya  

diharapkan akan mengakibatkan arus keluar dari sumber daya 

perusahaan (yang memiliki manfaat ekonomi) dalam jangka 

waktu satu tahun atau kurang (siklus operasi normal). 

Termasuk dalam kategori kewajiban ini misalnya utang 

dagang, utang wesel, utang gaji dan upah, pajak dan utang 

biaya. 

b) Kewajiban jangka panjang, yaitu kewajiban yang 

penyelesaiaanya diharapkan akan mengakibatkan arus keluar 

dari sumber daya perusahaan (yang memiliki manfaat 

ekonomi) dalam jangka waktu lebih dari satu tahun. Termasuk 

dalam kategori kewajiban ini misalnya adalah hutang obligasi, 

utang hipotek dan utang bank atau kredit investasi. 
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c)  Kewajiban lain-lain, yaitu kewajiban yang tidak dapat 

dikategorikan dalam salah satu sub-klasifikasi kewajiban 

tersebut, misalnya utang pada direksi, utang kepada para 

pemegang saham. 

3) Ekuitas 

Ekuitas adalah hak residual (residual interest) atas aktiva 

perusahaan setelah dikurangi semua kewajiban (aktiva bersih) 

(Prastowo dan Julianty, 2002:10). Unsur ekuitas dapat 

disubklasifikasi menjadi dua subklasifikasi (Prastowo, 1995:18)  

yaitu: 

1) Ekuitas yang berasal dari setoran para pemilik, misalnya modal 

saham (termasuk agio bila ada) 

2) Ekuitas yang berasal dari hasil operasi, yaitu laba yang tidak 

dibagikan kepada para pemilik, misalnya dalam bentuk dividen 

(laba ditahan). 

b. Laporan Rugi Laba 

Laporan rugi laba adalah suatu laporan yang menunjukkan 

pendapatan-pendapatan dan biaya-biaya dari suatu unit usaha untuk 

suatu periode tertentu. Selisih antara pendapatan dan biaya merupakan 

laba yang diperoleh atau rugi yang diderita oleh perusahaan. Unsur-

unsur laporan rugi laba menurut Prastowo (1995:10-11), yaitu: 
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1) Penghasilan (income) 

          Penghasilan adalah kenaikan manfaat ekonomi selama suatu 

periode akuntansi dalam bentuk pemasukan atau penambahan 

aktiva atau penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikan 

ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi (setoran) penanaman 

modal. 

2) Beban (expenses)  

          Beban (expenses) adalah penurunan manfaat ekonomi 

selama suatu periode akuntansi dalam bentuk arus keluar atau 

berkurangnya aktiva atau terjadinya kewajiban yang 

mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak menyangkut 

pembagian kepada penanam modal. 

c. Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas adalah suatu laporan yang memberikan 

informasi tentang penerimaan kas dan pengeluaran kas entitas selama 

satu periode. Informasi dalam laporan arus kas dapat membantu para 

investor, kreditor dan pihak lain dalam analisis mereka atas kas, 

laporan arus kas melaporkan (1) pengaruh operasi suatu perusahaan 

atas kas selama satu periode, (2) transaksi investasinya, (3) transaksi 

pembelanjaannya, dan kenaikan atau penurunan bersih dalam kas 

selama satu periode (Kieso, 2002:372-374). 
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d. Laporan Perubahan Modal 

Hasil operasi perusahaan yang berupa laba atau rugi akan 

berpengaruh terhadap modal pemilik. Apabila perusahaan memperoleh 

laba, maka laba tersebut akan menambah modal pemilik, namun jika 

suatu perusahaan rugi, maka modal pemilik akan menjadi berkurang. 

Modal pemilik juga dapat berubah karena adanya tambahan investasi 

yang dilakukan oleh si pemilik, atau karena pemilik mengambil harta 

perusahaan untuk keperluan pribadi. Laporan perubahan modal sering 

disebut sebagai “jembatan” antara laporan rugi laba dan neraca karena 

data laba atau rugi yang tercantum dalam laporan rugi laba pada 

akhirnya  akan mempengaruhi modal yang tercantum dalam neraca. 

Pengaruh laba atau rugi diperhitungkan dalam laporan perubahan 

modal (Jusup, 2002: 25). 

 

B.  Analisis Laporan Keuangan 

1. Pengertian Analisis Laporan Keuangan  

Analisis laporan keuangan perusahaan pada dasarnya merupakan 

perhitungan rasio-rasio untuk menilai keadaan keuangan perusahaan di 

masa lalu, saat ini, dan kemungkinannya di masa depan (Syamsuddin, 

1987:33). Menurut Prastowo dan Julianty (2002:52), yang dimaksud 

analisis laporan keuangan adalah suatu proses untuk membedah laporan 

keuangan ke dalam unsur-unsurnya, menelaah masing-masing unsur 
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tersebut dengan tujuan untuk memperoleh pengertian dan pemahaman 

yang baik dan tepat atas laporan keuangan.  

Leopold A. Bernstein, memberi definisi analisis laporan keuangan 

sebagai berikut: 

“Financial statement analysis is the judgemental process that aims to 
evaluate the current and past financial positions and results of operation 
of an interprise, with primary objective of determining the best possible 
estimates and predictions about future conditions and performance.” 
Artinya “analisis laporan keuangan merupakan suatu proses yang penuh 
pertimbangan dalam rangka mengevaluasi posisi keuangan dan hasil 
operasi perusahan pada masa sekarang dan pada masa lalu, dengan tujuan 
utama untuk menentukan estimasi dan prediksi yang paling mungkin 
mengenai kondisi dan kinerja perusahaan pada masa mendatang (Pratowo 
dan Julianty, 2002:52). 

 
Ada beberapa cara yang dapat digunakan didalam menganalisa 

keadaan keuangan perusahaan, tetapi analisa dengan menggunakan rasio 

merupakan hal yang sangat umum dilakukan dimana hasilnya akan 

memberikan pengukuran relatif dari operasi perusahaan. Analisis rasio 

disusun dengan cara menggabungkan angka-angka dalam laba rugi dan 

neraca selama periode tertentu. Rasio dapat menggambarkan suatu 

hubungan atau perimbangan antara satu jumlah dengan jumlah yang lain, 

dan dengan menggunakan alat analisa berupa rasio ini akan dapat 

menjelaskan atau memberi gambaran kepada penganalisa tentang baik atau 

buruknya keadaan posisi keuangan suatu perusahaan terutama apabila 

angka rasio tersebut dibandingkan dengan rasio pembanding yang 

digunakan sebagai standar (Munawir, 2004:64). Rasio merupakan teknik 

analisis laporan keuangan yang paling banyak digunakan. Rasio 

memberikan jalan keluar dan menggambarkan simpton (gejala-gejala yang 
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tampak) suatu keadaan. Jika diterjemahkan secara tepat, rasio juga dapat 

menunjukkan area-area yang memerlukan penelitian dan penanganan yang 

lebih mendalam. Analisis rasio dapat menyingkap hubungan dan sekaligus 

menjadi dasar pembandingan yang menunjukkan kondisi atau 

kecenderungan yang tidak dapat dideteksi bila kita hanya melihat 

komponen-komponen rasio itu sendiri (Prastowo, 1995:54). 

2. Tujuan Analisis Laporan Keuangan 

 Tujuan analisis laporan keuangan adalah menyederhanakan data 

sehingga dapat lebih dimengerti dengan cara mengumpulkan data yang 

diperlukan, mengukur, menganalisis dan menginterpretasikan sehingga 

data ini menjadi lebih berarti (Munawir, 2004:36). Menurut sudut pandang 

investor, analisis laporan keuangan digunakan untuk memprediksi masa 

depan, sedangkan dari sudut pandang manajemen, analisis ini digunakan 

untuk membantu mengantisipasi kondisi di masa depan, dan yang lebih 

penting adalah sebagai titik awal untuk perencanaan tindakan yang akan 

mempengaruhi peristiwa di masa depan (Brigham, 2001:78).  

3. Metode Analisis Laporan Keuangan 

            Menurut Syamsuddin (1987:35), terdapat dua cara yang dapat 

dilakukan dalam membandingkan rasio finansial, yaitu: 

a. Cross-sectional approach 

    Yang dimaksud dengan cross sectional approach adalah suatu 

cara mengevaluasi dengan jalan membandingkan rasio-rasio antara 

perusahaan yang satu dengan perusahaan lainnya yang sejenis pada 
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saat yang bersamaan. Jadi dengan pendekatan ini dimaksudkan untuk 

mengetahui seberapa baik atau buruk suatu perusahaan dibandingkan 

dengan perusahaan sejenis lainnya.  

b. Time series analysis 

    Time series analysis dilakukan dengan jalan membandingkan 

rasio-rasio finansial perusahaan dari satu periode ke periode lainnya. 

Pembandingan antara rasio yang dicapai saat ini dengan rasio-rasio 

pada masa lalu akan memperlihatkan apakah perusahaan mengalami 

kemajuan atau kemunduran.  

          Menurut Munawir (2004:36), metode analisis laporan keuangan 

yang biasa digunakan yaitu: 

a.   Analisis Horisontal (Metode Analisis Dinamis) 

         Analisis horisontal ini adalah analisa dengan membandingkan 

laporan keuangan untuk beberapa periode atau beberapa saat, sehingga 

akan diketahui perkembangannya. 

b. Analisis Vertikal (Metode Analisis Statis) 

          Analisis vertikal ini adalah suatu analisis yang menganalisa 

laporan keuangan satu periode saja atau hanya satu saat saja, yaitu 

dengan membandingkan antara pos yang satu dengan pos yang lainnya 

dalam laporan keuangan tersebut, sehingga hanya akan diketahui 

keadaan keuangan atau hasil operasi pada saat itu saja.  
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4. Teknik Analisis Rasio Keuangan 

Teknik analisa yang digunakan dalam analisis laporan keuangan 

adalah analisis rasio keuangan. Menurut Riyanto (1995:18-37), rasio 

keuangan umumnya diklasifikasikan menjadi:  

a. Likuiditas 

 Likuiditas disini berhubungan dengan kemampuan suatu 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansialnya yang segera harus 

dipenuhi, jika suatu perusahaan mampu untuk memenuhi segala 

kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi maka dapat 

dikatakan bahwa perusahaan itu “likuid”. Namun apabila suatu 

perusahaan tidak mampu untuk memenuhi kewajiban finansial yang 

harus segera dipenuhi maka suatu perusahaan itu dikatakan “ilikuid”, 

apabila kemampuan badan usaha tersebut dihubungkan dengan 

kewajiban kepada pihak luar (kreditur) maka dinamakan “likuiditas 

badan usaha”. Dua rasio likuiditas yang umum dipakai adalah rasio 

lancar (current ratio) dan rasio cepat (quick ratio). 

1) Rasio Lancar (Current Ratio) 

         Merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 

untuk melunasi hutang jangka pendeknya dengan menggunakan 

aktiva lancar. Tidak ada ketentuan mutlak tentang berapa tingkat 

rasio lancar yang harus dipertahankan oleh perusahaan, namun 

pada umumnya nilai rasio lancar 2 sudah dianggap baik. Rumus 

current ratio adalah : 
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100%x
LancarHutang
LancarAktivaLancar  Rasio =  

2) Rasio cepat (Quick Ratio)  

         Rasio cepat merupakan rasio yang mengukur kemampuan 

perusahaan untuk melunasi hutang jangka pendek dengan 

menggunakan aktiva lancar yang paling likuid. Umumnya rasio 

cepat sebesar 1 sudah dianggap baik. 

Rumus dari Quick Ratio ini adalah: 

100%x
LancarHutang

PersediaanLancarAktivaCepatRasio −
=  

b.   Solvabilitas 

   Solvabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi segala kewajiban finansialnya apabila sekiranya perusahaan 

tersebut pada saat itu dilikuidasikan. Dengan kata lain pengertian 

solvabilitas dimaksudkan sebagai kemampuan suatu perusahaan untuk 

membayar semua hutang-hutangnya (baik jangka pendek maupun 

jangka panjang). Dalam pengukuran solvabilitas ada dua 

kemungkinan, yaitu suatu perusahaan dikatakan solvabel atau 

insolvabel. Perusahaan dikatakan solvabel apabila perusahaan tersebut 

mempunyai aktiva atau kekayaan yang cukup untuk membayar semua 

hutang-hutangnnya pada saat perusahaan dilikuidasi atau dibubarkan. 

Dalam hubungan antar likuiditas dan solvabilitas terdapat empat 

kemungkinan yang dapat dialami oleh suatu perusahaan yaitu, suatu 

perusahaan dikatakan likuid tetapi insolvabel, likuid dan solvabel, 
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solvabel tetapi illikuid, dan perusahaan yang illikuid serta insolvabel. 

Untuk mengukur solvabilitas ada beberapa rasio yang bisa digunakan 

diantaranya: 

1) Rasio Total Aktiva atas Total Hutang (Total Assets to Total Debt 

Ratio) 

         Rasio total aktiva atas total hutang diukur dengan cara 

membandingkan antara jumlah aktiva dengan jumlah hutang. 

Dengan demikian dapat diartikan bahwa sejumlah hutang yang 

dimiliki perusahaan dijamin dengan aktiva yang dimilikinya. 

Rumus dari Rasio Total Aktiva atas Total Hutang (Total Assets to 

Total Debt Ratio) adalah: 

100%x
HutangJumlah
AktivaJumlahHutang Total atas Aktiva Total Rasio =  

2) Rasio Modal Sendiri atas Hutang (Net Worth to Debt Ratio) 

         Pengukuran rasio modal sendiri atas hutang dapat dilakukan 

dengan cara membandingkan modal sendiri dengan jumlah hutang. 

Modal sendiri ini adalah merupakan kelebihan nilai dari aktiva 

terhadap hutang. 

Rumus dari  Rasio Modal Sendiri atas Hutang adalah: 

100%x
HutangJumlah  

HutangJumlah   AktivaJumlah −
=  
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c. Rentabilitas 

         Rentabilitas mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam 

menghasilkan laba selama periode tertentu. Untuk menilai rentabilitas 

perusahaan ada beberapa cara, yaitu: 

1) Rentabilitas Ekonomi 

         Rentabilitas ekonomi adalah perbandingan antara laba usaha 

dengan jumlah aktiva. Rentabilitas ekonomi ini mengukur 

kemampuan aktiva perusahaan dalam memperoleh laba dari 

operasi perusahaan. 

Rumus dari Rentabilitas Ekonomi adalah: 

%100x
AktivaJumlah
usahaLabaEkonomintabilitasRe =  

2) Rentabilitas Modal Sendiri 

          Rentabilitas modal sendiri atau sering juga dinamakan 

rentabilitas usaha merupakan kemampuan suatu perusahaan dengan 

modal sendiri yang bekerja didalamnya untuk menghasilkan 

keuntungan.  

Rumus dari Rentabilitas Modal Sendiri adalah: 

%100x
Sendiri ModalJumlah
PajakSetelahLabaSendiriModalntabilitasRe =  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

     Jenis penelitian yang dilakukan adalah studi kasus. Studi kasus adalah 

salah satu metode penelitian dalam ilmu sosial, dalam riset yang 

menggunakan metode ini dilakukan pemeriksaan longitudinal yang mendalam 

terhadap suatu keadaan atau kejadian yang disebut sebagai kasus dengan 

menggunakan cara-cara yang sistematis dalam melakukan pengamatan, 

pengumpulan data, analisis informasi, dan pelaporan hasilnya. Studi kasus 

dilakukan pada empat perusahaan yang bergerak di bidang industri 

pengolahan tembakau yang listing di bursa Efek Indonesia, yaitu: PT BAT 

Indonesia Tbk, PT Bentoel International Investama Tbk, PT Gudang Garam 

Tbk, PT HM Sampoerna Tbk. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1.  Tempat penelitian dilakukan di Pojok Bursa Efek Indonesia Fakultas 

Ekonomi Universitas Sanata Dharma Yogyakarta  

2. Waktu Penelitian  

 Penelitian dilakukan pada bulan Desember 2008 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

      Subjek penelitian adalah orang-orang yang terlibat dalam penelitian, 

yaitu mereka yang bertindak sebagai pemberi informasi yang berhubungan 

dengan peneitian yang dilaksanakan, subjek penelitian ini seperti, petugas 

Pojok Bursa Efek Indonesia Universitas Sanata Dharma Yogyakarta.  

2. Objek Penelitian 

      Objek penelitian adalah, sesuatu yang menjadi pokok pembahasan 

dalam penelitian dalam hal ini objek penelitian adalah data laporan 

keuangan perusahaan yang meliputi neraca dan laporan rugi-laba dari 

empat perusahaan pengolah tembakau yang listing di Bursa Efek 

Indonesia untuk periode 2005, 2006 dan 2007. 

 

D. Data yang dibutuhkan 

1. Gambaran umum perusahaan-perusahaan yang bergerak dibidang industri 

pengolahan tembakau yang listing di Bursa Efek Indonesia, yaitu: PT BAT 

Indonesia Tbk, PT Bentoel International Investama Tbk, PT Gudang 

Garam Tbk, PT HM Sampoerna Tbk untuk periode 2005, 2006 dan 2007. 

2. Laporan keuangan berupa neraca dan laporan rugi-laba dari perusahaan-

perusahaan yang bergerak dibidang industri pengolahan tembakau yang 

listing di Bursa Efek Indonesia, yaitu: PT BAT Indonesia Tbk, PT Bentoel 

International Investama Tbk, PT Gudang Garam Tbk, PT HM Sampoerna 

Tbk untuk periode 2005, 2006 dan 2007. 



 25

E. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode dokumentasi. Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data 

dengan cara melihat dan mempelajari  data yang ada pada perusahaan serta 

menyalin hal-hal yang dipandang relevan dan perlu seperti gambaran umum 

perusahaan, data neraca perusahaan dan laporan laba rugi masing-masing 

perusahaan.  

 

F. Teknik Analisis Data 

Untuk menjawab rumusan masalah seperti yang telah dirumuskan maka  

langkah yang ditempuh adalah: 

1. Menghitung likuiditas yang dimiliki oleh perusahaan untuk periode 2005, 

2006 dan 2007, dengan langkah: 

a) Menghitung Rasio Lancar (Current Ratio) untuk periode 2005-2007 

100%x
LancarHutang
LancarAktivaLancarRasio =  

b) Menghitung Rasio Cepat (Quick Ratio) 

100%x
LancarHutang

PersediaanLancarAktivaCepatRasio −
=  
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2. Menghitung solvabilitas perusahaan untuk periode 2005, 2006 dan 2007 

dengan cara menghitung rasio solvabilitas suatu perusahaan yaitu: 

a) Menghitung Rasio Total Aktiva atas Hutang (Total Assets to Total 

Debt Ratio), yang dapat diperoleh dengan rumus: 

100%x
HutangJumlah
AktivaJumlahHutangatasAktivaTotalRasio =  

b) Menghitung Rasio Modal Sendiri atas Hutang (Net Worth to Debt 

Ratio), yang dapat diperoleh dengan rumus: 

Rasio Modal Sendiri atas Hutang = 

100%x
HutangJumlah

HutangJumlahAktivaJumlah −  

3. Menghitung Rasio Rentabilitas yang dimiliki oleh perusahaan selama 

periode 2005-2007. Untuk menghitung tingkat rentabilitas suatu 

perusahaan dapat dilakukan dengan cara: 

a) Menghitung Rentabilitas Ekonomi 

%100
AktivaJumlah

UsahaLabaEkonomintabilitasRe x=  

b) Menghitung Rentabilitas Modal Sendiri yang dimiliki oleh perusahaan 

pada periode 2005-2007 

%100
SendiriModalJumlah 
PajakSetelahLabaSendiri Modal ntabilitasRe x=  
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4. Menyusun suatu tabel time series analysis 

  Time series analysis yaitu teknik analisis dengan cara membandingkan 

rasio sekarang dengan rasio yang sama pada waktu lampau. 

5. Mengintepretasikan hasil perhitungan rasio-rasio keuangan 
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 BAB IV + 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

Pada bab ini akan dibahas mengenai gambaran umum perusahaan yang 

termasuk dalam industri pengolahan tembakau yang listing di Bursa Efek 

Indonesia yaitu: PT BAT Indonesia Tbk, PT Bentoel International Investama Tbk, 

PT Gudang Garam Tbk, PT HM Sampoerna Tbk. Gambaran umum untuk masing-

masing perusahaan tersebut adalah sebagai berikut: 

 

A. PT BAT Indonesia Tbk 

PT BAT Indonesia Tbk didirikan dalam kerangka Undang-Undang No. 

1 tahun 1967 tentang Penanaman Modal Asing yang dibuat berdasarkan Akta 

Notaris Kartini Muljadi, S.H., No. 199 tanggal 23 September 1979. Anggaran 

Dasar Perseroan telah memperoleh persetujuan dari Mentri Kehakiman 

Republik Indonesia dengan surat keputusan No. Y.A 5/421/20 tanggal 13 

Oktober 1979 dan telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia 

tanggal 16 November 1979 No. 92. Perseroan bergerak di bidang manufaktur, 

pemasaran dan penjualan, ekspor, impor dan distribusi cerutu, rokok dan 

produk-produk lain yang dibuat dari tembakau. Perseroan memulai kegiatan 

komersialnya pada tanggal 7 Agustus 1917 dengan nama N.V Indo-Egyptian 

Cigarette Company. Pabrik dan kantor pusat Perseroan masing-masing 

berlokasi di Cirebon dan Jakarta. 
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B. PT Bentoel International Investama Tbk 

PT Bentoel Internasional Investama Tbk (Perusahaan), didirikan 

berdasarkan akta No. 247 tanggal 11 April 1987 dari Misahardi Wilamarta, 

S.H., notaris di Jakarta. Akta pendirian tersebut telah disahkan oleh Menteri 

Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. C2-

1219.HT.01.01.Th.89 tanggal 4 Februari 1989 dan telah diumumkan dalam 

Berita Negara Republik Indonesia No. 90 tanggal 10 November 1989 

tambahan No. 2990/1989. Anggaran dasar perusahaan telah mengalami 

beberapa kali perubahan, perubahan terakhir pada tahun 2002 berdasarkan 

akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan No. 

150 tanggal 27 Juni 2002 dari Indriani Damayanti Siregar, S.H., pengganti 

Eliwaty Tjitra, S.H., notaris di Jakarta, pemegang saham menyetujui 

peningkatan modal ditempatkan dan modal disetor perusahaan. Akta 

perubahan tersebut telah mendapat persetujuan dari Menteri Hukum dan 

Perundang-Undangan Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. C-

15635.HT.01.04.TH.2002 tanggal 20 Agustus 2002 dan telah diumumkan 

dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 103 tanggal 24 Desember 2002 

tambahan No. 1124/2002. Perusahaan berdomisili di Jakarta, dan kantor pusat 

beralamat di Menara Rajawali Lantai 23, Jl Mega Kuningan Lot 5.1 Jakarta 

12950. Sesuai dengan pasal 3 anggaran dasar Perusahaan, maksud dan tujuan 

perusahaan antara lain adalah menjalankan usaha dalam bidang perdagangan 

umum, industri, pembangunan, kehutanan dan jasa. Perusahaan mulai 

beroperasi secara komersial sejak tahun 1989, yang pada saat itu bergerak 
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dalam bidang industri rotan. Saat ini Perusahaan bertindak sebagai induk 

perusahaan (holding company) dan distributor atas rokok produksi anak 

perusahaan. Jumlah karyawan tetap Perusahaan dan anak perusahaan 

sebanyak 5.737 dan 5.715 karyawan masing-masing untuk 31 Desember 2007 

dan 2006. 

 

C.  PT Gudang Garam Tbk 

Perseroan semula bernama PT Perusahaan Tjap “Gudang Garam” 

Kediri (PT Gudang Garam), didirikan dengan akta Suroso S.H., wakil notaris 

sementara di Kediri, tanggal 30 Juni 1971 No.10, diubah dengan akta notaris 

yang sama tanggal 13 Oktober 1971 No.13; akta-akta ini disetujui oeh Menteri 

Kehakiman dengan No. J.A.5/197/7 tanggal 17 November 1971, didaftarkan 

di Pengadilan Negeri Kediri dengan No. 31/1971 dan No.32/1971 tanggal 26 

November 1971, dan diumumkan dalam tambahan No. 586 pada berita Negara 

No. 104 tanggal 28 Desember 1971. Anggaran Dasar Perseroan telah 

mengalami beberapa kali perubahan. Perubahan terakhir dilakukan dengan 

akta Wachid Hasyim S.H., notaris di Surabaya, tanggal 19 Juni 1997 No.58, 

yang antara lain merubah nama perseroan menjadi PT Perusahaan rokok Tjap 

Gudang Garam Tbk (disingkat PT Gudang Garam Tbk); akta ini disetujui oleh 

Menteri Kehakiman dengan No. C2.1873 HT.01.04.Th.98 tanggal 19 Maret 

1998, didaftarkan dengan No. TDP 13111300014 pada kantor Pendaftaran 

Perusahaan kotamadya Kediri, agenda No.17/BH.13.11/VI/1998 tanggal 4 
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Juni 1998, dan diumumkan dalam tambahan No. 4426 pada Berita Negara No. 

62 tanggal 4 Agustus 1998. 

Sesuai dengan pasal 3 Anggaran dasarnya, Perseroan bergerak di bidang 

industri rokok dan yang terkait dengan industri rokok. Perseroan merupakan 

kelanjutan dari perusahaan perorangan yang didirikan tahun 1958. Pada tahun 

1969 berubah status menjadi Firma dan pada tahun 1971 menjadi Perseroan 

terbatas. Operasi komersial peusahaan ini dimulai pada tahun 1958. Perseroan 

berdomisili di Indonesia dengan kantor Pusat di Jl. Semampir II/1, Kediri, 

Jawa Timur, serta memiliki pabrik yang berlokasi di Kediri dan Gempol. 

Perusahaan juga memiliki kantor-kantor Perwakilan seperti kantor perwakilan 

di Jakarta yang terletak di Jl. Jenderal A. Yani 79, Jakarta, dan kantor 

Perwakilan Surabaya di Jl. Pengenal 7-15, Surabaya, Jawa Timur.  

 

D.  PT HM Sampoerna Tbk 

PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk didirikan di Indonesia pada 

tanggal 19 Oktober 1963 berdasarkan Akta Notaris Anwar Mahajudin, S.H., 

No. 69. Akta Pendirian perusahaan disahkan oleh Menteri Kehakiman 

Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No. J.A.5/59/15 tanggal 30 April 

1964 serta diumumkan dalam Lembaran Berita Negara Republik Indonesia 

No. 94 tanggal 24 November 1964. Anggaran dasar Perusahaan telah 

mengalami beberapa kali perubahan, terakhir dengan akta No. 108 tanggal 18 

Juni 2004 dari Dedy Syamri, S.H., Notaris pengganti Sutjipto, S.H., 

sehubungan dengan penurunan modal ditempatkan dan disetor penuh, yang 
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kemudian diubah dengan akta No. 82 tanggal 15 Juli 2004 dari Aulia Taufani, 

S.H., Notaris pengganti Sutjipto, S.H. Perubahan Anggaran Dasar ini telah 

disahkan oleh Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik 

Indonesia melalui Surat Keputusan No. C-20646HT.01.04.TH.2004 tanggal 

16 Agustus 2004 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perusahaan pada 

Departemen Perindustrian dan Perdagangan Kotamadya Surabaya 

No.085/BH.13.01/Sept/2004 tanggal 8 September 2004 serta diumumkan 

dalam Lembaran Berita Negara Republik Indonesia No. 80 tanggal 5 Oktober 

2004.  

Ruang lingkup kegiatan Perusahaan meliputi industri dan perdagangan 

rokok serta investasi saham pada perusahaan-perusahaan lain. Kegiatan 

produksi rokok secara komersial telah dimulai pada tahun 1913 di Surabaya 

sebagai industri rumah tangga. Pada tahun 1930, industri rumah tangga ini 

diresmikan dengan dibentuknya NVBM Handel Maatschapij Sampoerna. 

Perusahaan berkedudukan di Surabaya, dengan kantor pusat berlokasi di Jl. 

Rungkut Industri Raya No. 18, Surabaya serta memiliki pabrik yang berlokasi 

di Surabaya, Pandaan dan Malang. Perusahaan juga memiliki kantor 

perwakilan korporat di Jakarta. Pada tanggal 31 Desember 2007, PT Hanjaya 

Mandala Sampoerna Tbk dan anak perusahaan (bersama-sama disebut 

“Grup”) memiliki kurang lebih 29.500 orang karyawan tetap (2006: 31.000 

orang). 
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BAB V 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

A. Analisis Data 

  Analisis data adalah merupakan suatu langkah untuk menjawab 

permasalahan yang telah dirumuskan pada BAB I. Analisis data dilakukan 

dengan menggunakan data-data sekunder yang telah penulis peroleh di pojok 

Bursa Efek Indonesia Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, yaitu dengan 

mendokumentasi data keuangan perusahaan yang bergerak di bidang Industri 

pengolahan tembakau yang telah listing di Bursa Efek Indonesia, yaitu: PT 

BAT Indonesia Tbk, PT Bentoel International Investama Tbk, PT Gudang 

Garam Tbk, PT HM Sampoerna Tbk  untuk tahun 2005, 2006 dan 2007. 

Perhitungan dilakukan pada pokok-pokok bahasan yag dianalisis, yaitu 

dimulai dari perhitungan nilai dari rasio-rasio likuiditas, solvabilitas, dan 

rentabilitas lalu meringkasnya dengan membuat tabel time series untuk 

masing-masing perusahaan.  

1. Rasio Likuiditas 

a. PT BAT Indonesia Tbk 

Data yang dibutuhkan untuk mengukur likuiditas PT BAT Indonesia 

Tbk tahun 2005, 2006, 2007 seperti Current ratio terdapat pada Tabel 

1, sedangkan  Quick ratio terdapat pada Tabel 2. 
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Tabel 1.  
Current Ratio  
PT BAT Indonesia Tbk   
Tahun Aktiva Lancar (Rp) Hutang Lancar (Rp) CR 

2005 514.365.000.000,00 242.588.000.000,00 
 

212,03 % 

2006 425.258.000.000,00 238.492.000.000,00 
 

178,31 % 

2007 500.956.000.000,00 319.265.000.000,00 
 

156,91 % 
 Sumber: Data sekunder PT BAT Indonesia Tbk. 
          Tahun 2005–2007 yang diolah 
 

Tabel 2.  
Quick Ratio  
PT BAT Indonesia Tbk   
Tahun Aktiva Lancar-Persediaan (Rp) Hutang Lancar (Rp) QR 

2005 199.468.000.000,00 242.588.000.000,00 
 

82,22 %

2006 97.914.000.000,00 238.492.000.000,00 
 

41,06 %

2007 278.176.000.000,00 319.265.000.000,00 
 

87,13 %
 Sumber: Data sekunder PT BAT Indonesia Tbk. 
          Tahun 2005–2007 yang diolah 

 
 b. PT Bentoel International Investama Tbk 

Data yang diperlukan untuk mengukur likuiditas PT Bentoel 

International Investama Tbk tahun 2005, 2006 dan 2007 seperti 

Current ratio terdapat pada Tabel 3 dan untuk Quick ratio terdapat 

pada Tabel 4. 
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Tabel 3.  
Current Ratio  
PT Bentoel International Investama   Tbk   

Tahun Aktiva Lancar (Rp) Hutang Lancar (Rp) CR 

2005 1.367.677.441.288,00 618.162.170.404,00 
 

221,25 %

2006 1.693.183.119.276,00 1.053.455.108.670,00 
 

160,73 %

2007 3.138.040.390.660,00 842.736.960.895,00 
 

372,36 %
Sumber: Data sekunder PT Bentoel International Investama   Tbk. 
         Tahun 2005–2007 yang diolah 

  
Tabel 4.  
Quick Ratio  
PT. Bentoel International Investama Tbk  
Tahun Aktiva Lancar-Persediaan (Rp) Hutang Lancar (Rp) QR 

2005 770.883.891.800,00 618.162.170.404,00 
 

124,71 %

2006 850.494.862.200,00 1.053.455.108.670,00 
 

80,73 %

2007 1.031.314.769.000,00 842.736.960.895,00 
 

122,38 %
Sumber: Data sekunder PT Bentoel International Investama Tbk. 
         Tahun 2005–2007 yang diolah 
 

c. PT Gudang Garam Tbk 

   Data yang diperlukan untuk mengukur likuiditas PT Gudang 

Garam Tbk dari tahun 2005, 2006 dan 2007 seperti Current ratio 

terdapat pada Tabel 5, dan  Quick ratio terdapat pada Tabel 6. 
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Tabel 5.  
Current Ratio  
PT Gudang Garam Tbk   
Tahun Aktiva Lancar (Rp) Hutang Lancar (Rp) CR 

2005 14.709.465.000.000,00 8.488.549.000.000,00 
 

173,29 %

2006 14.815.847.000.000,00 7.855.005.000.000,00 
 

188,62 %

2007 17.262.980.000.000,00 8.922.569.000.000,00 
 

193,48 %
 Sumber: Data sekunder PT Gudang Garam Tbk. 
          Tahun 2005–2007 yang diolah 
 

Tabel 6.  
Quick Ratio  
PT Gudang Garam Tbk   
Tahun Aktiva Lancar – Persediaan (Rp) Hutang Lancar (Rp) QR 

2005 2.666.306.000.000,00 8.488.549.000.000,00
 

31,41 %

2006 3.166.756.000.000,00 7.855.005.000.000,00
 

40,32 %

2007 3.760.942.000.000,00 8.922.569.000.000,00
 

42,15 %
 Sumber: Data sekunder PT Gudang Garam Tbk. 
          Tahun 2005-2007 yang diolah 
 

d. PT HM Sampoerna Tbk 

Data yang diperlukan untuk mengukur likuiditas PT HM Sampoerna 

Tbk tahun 2005, 2006 dan 2007 dan seperti Current ratio terdapat 

pada Tabel 7, sedangkan Quick ratio terdapat pada Tabel 8. 
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Tabel 7.  
Current Ratio  
PT HM Sampoerna Tbk   
Tahun Aktiva Lancar (Rp) Hutang Lancar (Rp) CR 

2005 8.729.173.000.000,00 5.116.734.000.000,00 
 

170,60 %

2006 9.432.332.000.000,00 5.612.677.000.000,00 
 

168,05 %

2007 11.056.457.000.000,00 6.212.685.000.000,00 
 

177,97 %
Sumber: Data sekunder PT HM Sampoerna Tbk. 

        Tahun 2005–2007 yang diolah 
 

Tabel 8.  
Quick Ratio  
PT HM Sampoerna Tbk   
Tahun Aktiva Lancar – Persediaan (Rp) Hutang Lancar (Rp) QR 

2005 2.467.457.000.000,00 5.116.734.000.000,00
 

48,22 % 

2006 2.000.421.000.000,00 5.612.677.000.000,00
 

35,64 % 

2007 2.126.633.000.000,00 6.212.685.000.000,00
 

34,23 % 
 Sumber: Data sekunder PT HM Sampoerna Tbk. 
          Tahun 2005–2007 yang diolah 
 

2. Rasio Solvabilitas 

a. PT BAT Indonesia Tbk 

Data yang diperlukan untuk mengukur solvabilitas PT BAT Indonesia 

Tbk tahun 2005, 2006, 2007 seperti Total Assets to Total Debt Ratio 

terdapat pada Tabel 9, sedangkan Net Worth to Debt Ratio terdapat 

pada Tabel 10. 
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Tabel 9.  
Total Assets to Total Debt Ratio  
PT BAT Indonesia Tbk 
Tahun Jumlah Aktiva (Rp) Jumlah Hutang (Rp) TATDR 

2005 681.787.000.000,00 263.019.000.000,00 
 

259,22 % 

2006 611.963.000.000,00 260.992.000.000,00 
 

234,48 % 

2007 675.726.000.000,00 339.566.000.000,00 
 

199,00 % 
Sumber: Data sekunder PT BAT Indonesia Tbk. 

        Tahun 2005–2007 yang diolah 
 

Tabel 10.  
Net Worth to Debt Ratio  
PT BAT Indonesia Tbk 

Tahun Jumlah Hutang (Rp) Aktiva – Hutang (Rp) NWDR 

2005 263.019.000.000,00 418.768.000.000,00   159,22 %

2006 260.992.000.000,00 350.971.000.000,00   134,48 %

2007 339.566.000.000,00 336.160.000.000,00     99,00 %
Sumber: Data sekunder PT BAT Indonesia Tbk. 

        Tahun 2005–2007 yang diolah 
 

b. PT Bentoel International Investama Tbk 

Data yang diperlukan untuk mengukur solvabilitas PT Bentoel 

International Investama Tbk tahun 2005, 2006, 2007 seperti Total 

Assets to Total Debt Ratio terdapat pada Tabel 11, dan Net Worth to 

Debt Ratio terdapat pada Tabel 12. 
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Tabel 11.  
Total Assets to Total Debt Ratio        
PT Bentoel International Investama Tbk 

Tahun Jumlah Aktiva (Rp) Jumlah Hutang (Rp) TATDR 

2005 1.842.317.142.876,00 728.244.995.400,00 
 

252,98 %

2006 2.347.942.632.229,00 1.156.914.296.000,00 
 

202,95 %

2007 3.859.160.327.022,00 2.317.640.867.000,00 
 

166,51 %
Sumber: Data sekunder PT Bentoel International Investama Tbk. 

        Tahun 2005–2007 yang diolah 
 

Tabel 12. 
Net Worth to Debt Ratio  
PT Bentoel International Investama Tbk 

Tahun Jumlah Hutang (Rp) Aktiva – Hutang (Rp) NWDR 

2005 728.244.995.400,00 1.114.072.147.000,00   152,98 % 

2006 1.156.914.296.000,00 1.191.028.336.000,00   102,95 % 

2007 2.317.640.867.000,00 1.541.519.460.000,00     66,51 % 
Sumber: Data sekunder PT Bentoel International Investama Tbk. 

        Tahun 2005–2007 yang diolah 
 

c. PT Gudang Garam Tbk 

Data yang diperlukan untuk mengukur solvabilitas PT Gudang Garam 

Tbk tahun 2005, 2006, 2007 seperti Total Assets to Total Debt Ratio 

terdapat pada Tabel 13, sedangkan Net Worth to Debt Ratio terdapat 

pada Tabel 14. 
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Tabel 13.  
Total Assets to Total Debt Ratio  
PT Gudang Garam Tbk 
Tahun Jumlah Aktiva (Rp) Jumlah Hutang (Rp) TATDR 

2005 22.128.851.000.000,00 9.001.696.000.000,00 
  

245,83  %

2006 21.733.034.000.000,00 8.558.428.000.000,00 
  

253,94  %

2007 23.928.968.000.000,00 9.789.435.000.000,00 
  

244,44  %
Sumber: Data sekunder PT Gudang Garam Tbk. 

        Tahun 2005–2007 yang diolah 
 

Tabel 14.  
Net Worth to Debt Ratio  
PT Gudang Garam Tbk 
Tahun Jumlah Hutang (Rp) Aktiva – Hutang (Rp) NWDR 

2005 9.001.696.000.000,00 13.127.155.000.000,00 
 

145,83 % 

2006 8.558.428.000.000,00 13.174.606.000.000,00 
 

153,94 % 

2007 9.789.435.000.000,00 14.139.533.000.000,00 
 

144,44 % 
Sumber: Data sekunder PT Gudang Garam Tbk. 
            Tahun 2005–2007 yang diolah 

 
d. PT HM Sampoerna Tbk 

Data yang diperlukan untuk mengukur solvabilitas PT HM Sampoerna 

Tbk tahun 2005, 2006, 2007 seperti Total Assets to Total Debt Ratio 

terdapat pada Tabel 15, sedangkan Net Worth to Debbt Ratio terdapat 

pada Tabel 16. 
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Tabel 15.  
Total Assets to Total Debt Ratio  
PT HM Sampoerna Tbk 
Tahun Jumlah Aktiva (Rp) Jumlah Hutang (Rp) TATDR 

2005 11.934.600.000.000,00 7.112.839.000.000,00 
  

167,79  %

2006 12.659.804.000.000,00 6.873.099.000.000,00 
  

184,19  %

2007 15.680.542.000.000,00 7.614.388.000.000,00 
  

205,93  %
Sumber: Data sekunder PT HM Sampoerna Tbk. 

        Tahun 2005–2007 yang diolah 
 

Tabel 16.  
Net Worth to Debt Ratio  
PT HM Sampoerna Tbk 
Tahun Jumlah Hutang (Rp) Aktiva – Hutang (Rp) NWDR 

2005 7.112.839.000.000,00 4.821.761.000.000,00 
 

67,79 % 

2006 6.873.099.000.000,00 5.786.705.000.000,00 
 

84,19 % 

2007 7.614.388.000.000,00 8.066.154.000.000,00 
 

105,93 % 
Sumber: Data sekunder PT HM Sampoerna Tbk. 

        Tahun 2005–2007 yang diolah 
 

3. Rasio Rentabilitas 

a. PT BAT Indonesia Tbk 

Data yang dibutuhkan untuk mengukur rentabilitas PT BAT Indonesia 

Tbk tahun 2005, 2006, 2007 seperti rentabilitas ekonomi terdapat pada 

Tabel 17, sedangkan rentabilitas modal sendiri terdapat pada Tabel 18. 
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Tabel 17. 
Rasio Rentabilitas Ekonomi 
PT BAT Indonesia Tbk 
Tahun  Laba Usaha (Rp) Jumlah Aktiva (Rp) RE 

2005 
 

-8.192.000.000,00 681.787.000.000,00     -1,20  %

2006 
 

-82.402.000.000,00 611.963.000.000,00     -13,46  %

2007 
 

-31.130.000.000,00 675.726.000.000,00     -4,61 %
Sumber: Data sekunder PT. BAT Indonesia Tbk. 

        Tahun 2005–2007 yang diolah 
 

Tabel 18.  
Rasio Rentabilitas Modal Sendiri 
PT BAT Indonesia Tbk 
Tahun Laba Setelah Pajak Jumlah Modal Sendiri RMS 

2005 19.082.000.000,00 418.768.000.000,00 
  

4,56  %

2006 -62.123.000.000,00 350.971.000.000,00 
  

-17,70 %

2007 -34.218.000.000,00 336.160.000.000,00 
  

-10,18 %
Sumber: Data sekunder PT BAT Indonesia Tbk. 

        Tahun 2005–2007 yang diolah 
 

b. PT Bentoel International Investama Tbk 

Data yang dibutuhkan untuk mengukur rentabilitas PT Bentoel 

International Investama Tbk tahun 2005, 2006, 2007 seperti 

rentabilitas ekonomi terdapat pada Tabel 19, sedangkan rentabilitas 

modal sendiri terdapat pada Tabel 20. 

 

 

 

 

 



 43

Tabel 19.  
Rasio Rentabilitas Ekonomi  
PT Bentoel International Investama Tbk 
Tahun  Laba Usaha (Rp) Jumlah Aktiva (Rp) RE 

2005 
 

-12.738.582.792,00 1.842.317.142.876,00 
     
-0,69  % 

2006 166.503.038.662,00 2.347.941.632.229,00 
  

7,09  % 

2007 
 

343.319.235.437,00 3.859.160.327.022,00 
  

8,90  % 
Sumber: Data sekunder PT Bentoel International Investama Tbk. 

        Tahun 2005–2007 yang diolah 
 

Tabel 20.  
Rasio Rentabilitas Modal Sendiri  
PT Bentoel International Investama Tbk 
Tahun Laba Setelah Pajak (Rp) Jumlah Modal Sendiri (Rp) RMS 

2005 108.165.604.794,00 1.114.072.147.000,00 
 

9,71 %

2006 145.509.661.778,00 1.191.027.336.000,00 
 

12,22 %

2007 242.916.734.144,00 1.541.519.460.000,00 
 

15,76 %
Sumber: Data sekunder PT Bentoel International Investama Tbk. 

        Tahun 2005–2007 yang diolah 
 

c. PT Gudang Garam Tbk 

Data yang dibutuhkan untuk mengukur rentabilitas PT Gudang Garam 

Tbk tahun 2005, 2006, 2007 seperti rentabilitas ekonomi terdapat pada 

Tabel 21, sedangkan rentabilitas modal sendiri terdapat pada Tabel 22. 

 

 

 

 

 

 



 44

Tabel 21.  
Rasio Rentabilitas Ekonomi  
PT Gudang Garam Tbk 
Tahun  Laba Usaha (Rp) Jumlah Aktiva (Rp) RE 

2005 
      
3.148.692.000.000,00 22.128.851.000.000,00 

    
14,23  %

2006 2.190.332.000.000,00 21.733.034.000.000,00 
    
10,08  %

2007 
      
2.528.677.000.000,00 23.928.968.000.000,00 

    
10,57  %

Sumber: Data sekunder PT Gudang Garam Tbk. 
        Tahun 2005–2007 yang diolah 

 
Tabel 22.  
Rasio Rentabilitas Modal Sendiri 
PT Gudang Garam Tbk 
Tahun Laba Setelah Pajak (Rp) Jumlah Modal Sendiri (Rp) RMS 

2005 1.889.646.000.000,00 13.127.155.000.000,00 
 

14,39 %

2006 1.007.822.000.000,00 13.174.606.000.000,00 
 

7,65 %

2007 1.443.585.000.000,00 14.139.533.000.000,00 
 

10,21 %
Sumber: Data sekunder PT Gudang Garam Tbk. 

        Tahun 2005–2007 yang diolah 
 

d. PT HM Sampoerna Tbk 

Data yang dibutuhkan untuk mengukur rentabilitas PT HM Sampoerna 

Tbk tahun 2005, 2006 2007 seperti rentabilitas ekonomi terdapat pada 

Tabel 23, sedangkan rentabilitas modal sendiri terdapat pada Tabel 24. 
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Tabel 23.  
Rasio Rentabilitas Ekonomi 
PT HM Sampoerna Tbk 
Tahun  Laba Usaha  Jumlah Aktiva RE 

2005 3.939.505.000.000,00 11.934.600.000.000,00 
  

33,01  %

2006 5.175.282.000.000,00 12.659.804.000.000,00 
  

40,88  %

2007 5.577.278.000.000,00 15.680.542.000.000,00 
  

35,57  %
Sumber: Data sekunder PT HM Sampoerna Tbk. 

        Tahun 2005–2007 yang diolah 
 

Tabel 24. Rasio Rentabilitas Modal Sendiri 
                PT HM Sampoerna Tbk 
Tahun Laba Setelah Pajak Jumlah Modal Sendiri RMS 

2005 2.383.066.000.000,00 4.821.761.000.000,00 
 

49,42 %

2006 3.530.490.000.000,00 5.786.705.000.000,00 
 

61,01 %

2007 3.624.018.000.000,00 8.066.154.000.000,00 
 

44,93 %
Sumber: Data sekunder PT HM Sampoerna Tbk. 

        Tahun 2005–2007 yang diolah 
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B. PEMBAHASAN 

1. PT BAT Indonesia Tbk 

Tabel 25.      
Time Series Analysis      
PT BAT Indonesia Tbk      

Tahun 
 

   Rasio Keuangan 
2005 2006 2007   

Rata-rata Keterangan 

1. Rasio Likuiditas                      

∆

    a. Current Ratio 212,03 % 178,31 % 156,91 % 
     

182,42  %
    b. Quick Ratio 82,22 % 41,05 % 87,13 %   70,13 %

Likuid 

2. Rasio Solvabilitas                      
    a. TATDR 259,22 % 234,48 % 199 %   230,9 %
    b. NWDR 159,22 % 134,48 % 99 %   130,9 %

Solvabel 

3. Rasio Rentabilitas                      
    a. RE -1,20 % -13,46 % -4,61 %   -6,42 %
    b. RMS 4,56 % -17,7 % -10,18 %    -7,7 %

* 

Keterangan :            
 
        = Perubahan             
        = Perubahan 2005 – 2006       
        = Perubahan 2006 – 2007       
            

1∆ 2∆

↓
↓

↓

↓

↓

↓

↓
↑

↓

↓

↑

↑

∆

1∆

2∆

 

1) Rasio likuiditas 

        Current Ratio yang semakin menurun dari tahun 2005 sampai 

dengan tahun 2007 dimulai dari tahun 2005 sebesar 212,03%, tahun 

2006 sebesar 178,31% dan tahun 2007 sebesar 156,91% menunjukkan 

bahwa tingkat keamanan kreditur semakin rendah karena kemampuan 

perusahaan untuk membayar hutang lancarnya semakin menurun. Pada 

tahun 2005 Current ratio sebesar 212,03% berarti setiap Rp. 1,- hutang 

lancar dijamin dengan aktiva lancar sebesar Rp. 2,12. Current Ratio 
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pada tahun 2006 sebesar 178,31% berarti setiap Rp. 1,- hutang lancar 

dijamin dengan aktiva lancar sebesar Rp. 1,78. Current ratio pada 

tahun 2007 sebesar 156,91% berarti setiap Rp. 1,- hutang lancar 

dijamin dengan aktiva lancar sebesar Rp. 1,56. Current ratio yang 

mengalami penurunan dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2007 

disebabkan karena adanya penurunan atas kelebihan aktiva lancar 

diatas hutang lancar. Penurunan current ratio ini disebabkan karena 

adanya kenaikan hutang lancar perusahaan dari tahun 2005 sampai 

dengan tahun 2006 sebesar 7,05% dan untuk tahun 2006 sampai 

dengan tahun 2007 sebesar 0,23%. Komponen pada hutang lancar 

yang mengalami kenaikan adalah pada pos hutang pajak yang terus 

meningkat dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2006 sebesar 93,33%, 

untuk tahun 2006 sampai dengan tahun 2007 naik sebesar 68,16%. 

Pada pos hutang usaha pada pihak ketiga juga mengalami kenaikan 

sebesar 299,12% untuk tahun 2005 sampai dengan tahun 2006. Pada 

tahun 2005 sampai dengan tahun 2006 hutang usaha pada pihak yang 

mempunyai hubungan khusus juga mengalami peningkatan sebesar 

113%. Penurunan current ratio juga disebabkan atas adanya 

penurunan pada aktiva lancar dari tahun 2005 sampai dengan tahun 

2006 sebesar 17,32% yang meliputi pos kas dan setara kas yang 

menurun sebesar 88,19%. Dari tabel time series dapat diketahui 

perkembangan dari perusahaan yang cenderung menurun dari tahun 

2005 sampai dengan 2007. Penurunan current ratio ini menunjukkan 
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bahwa perusahaan dalam kurun waktu tahun 2005 sampai dengan 2007 

mengalami penurunan likuiditas, namun perusahaan ini dapat 

dikatakan likuid karena perusahaan masih dapat menjamin hutang-

hutangnya dengan aktiva lancar yang dimiiki. 

         Quick Ratio dari PT BAT Indonesia Tbk mengalami penurunan 

dan peningkatan dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2007. Dimulai 

dari tahun 2005 Quick ratio yang dimiliki oleh perusahaan  adalah 

sebesar 82,22% pada tahun 2006 mengalami penurunan menjadi 

sebesar 41,05% dan untuk tahun 2007 mengalami kenaikan menjadi 

87,13%. Quick ratio pada tahun 2005 sebesar 82,22% berarti setiap 

Rp. 1,- hutang lancar dijamin dengan aktiva yang sangat lancar sebesar 

Rp. 0,82. Quick ratio pada tahun 2006 sebesar 41,06% berarti setiap 

Rp. 1,- hutang lancar dijamin dengan aktiva yang sangat lancar sebesar 

Rp. 0,41. Quick ratio pada tahun 2007 sebesar 87,13% berarti setiap 

Rp. 1,- hutang lancar dijamin dengan aktiva yang sangat lancar sebesar 

Rp. 0,87. Penurunan atas nilai quick ratio yang dimiliki oleh 

perusahaan dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2006 disebabkan 

oleh adanya peningkatan atas jumlah hutang lancar perusahaan yang 

terjadi pada pos hutang pajak yang naik sebesar 93,33%, dan untuk 

tahun 2006 sampai dengan tahun 2007 juga mengalami kenaikan lagi 

sebesar 68,16%. Pada pos pinjaman jangka pendek pihak ketiga dari 

tahun 2005 sampai dengan tahun 2006  mengalami peningkatan 

sebesar 442,86%. Pada pos hutang usaha pihak ketiga juga mengalami 
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kenaikan sebesar 299,12% untuk tahun 2005 sampai dengan tahun 

2006. Hutang usaha pada pihak yang mempunyai hubungan khusus 

untuk tahun 2005 sampai dengan tahun 2006 juga mengalami 

peningkatan sebesar 113%. Penurunan quick ratio juga disebabkan 

atas adanya penurunan pada aktiva lancar dari tahun 2005 sampai 

tahun 2006 sebesar 17,32% yang meliputi pos kas dan setara kas yang 

menurun sebesar 88,19%. Disamping itu karena quick ratio ini 

membandingkan antara aktiva lancar yang telah dikurangi oleh 

persediaan lalu dibandingkan dengan hutang lancar, dimana proporsi 

dari persediaan dalam aktiva lancar di PT BAT Indonesia Tbk dari 

tahun 2005 sampai dengan tahun 2007 berturut-turut adalah sebesar 

78,24%, 76,97% dan 44,47%, maka akan sangat terasa apabila nilai 

dari persediaan tersebut digunakan untuk mengurangi aktiva lancar 

lalu dibagi dengan hutang lancar yang dimiliki perusahaan. Dari tabel 

time series dapat dilihat bahwa perusahaan dalam keadaan likuid, 

walaupun perusahaan mengalami penurunan pada tahun 2006 dan 

kenaikan lagi pada tahun 2007. Dari perhitungan dan analisis atas 

likuiditas perusahaan ditinjau dari segi current ratio menunjukkan 

bahwa perusahaan pada tahun 2005 sampai dengan 2007 memiliki 

nilai rata-rata current ratio sebesar 182,42% yang menggambarkan 

bahwa perusahaan dalam keadaan likuid. Hal ini ditunjukkan dengan 

nilai daripada current ratio dan quick ratio yang masih mampu untuk 

menjamin hutang-hutang lancarnya.  



 50

2) Rasio Solvabilitas 

         Total Assets to Total Debt Ratio (TATDR) yang semakin 

menurun dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2007 berturut-turut 

memliki nilai sebesar 259,22%, 234,48% dan 199% menunjukkan 

bahwa perusahaan menglami penurunan kemampuan untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendek dan kewajiban jangka panjang dengan 

seluruh aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. TATDR pada tahun 

2005 sebesar 259,22% berarti setiap Rp. 1,- hutang perusahaan dijamin 

dengan aktiva yang dimiiki perusahaan sebesar Rp. 2,59. TATDR pada 

tahun 2006 sebesar 234,48% berarti setiap Rp.1,- hutang perusahaan 

dijamin dengan aktiva yang dimiiki perusahaan sebesar Rp. 2,34. 

TATDR pada tahun 2007 sebesar 199% berarti setiap Rp. 1,- hutang 

perusahaan dijamin dengan aktiva yang dimiiki perusahaan sebesar 

Rp. 1,99. Dengan semakin menurunnya TATDR dari tahun 2005 

sampai dengan 2007 menunjukkan semakin kurang terjaminnya 

hutang-hutang perusahaan dengan aktiva yang dimiliki oleh 

perusahaan. TATDR dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2007 

berturut-turut adalah sebesar 259,22%, 234,48% dan 199%. Penurunan 

TATDR dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2006 adalah sebesar 

24,74% hal ini disebabkan karena adanya kenaikan jumlah hutang 

perusahaan sebesar 10,24%, sedangkan pada sisi aktiva seperti pada 

pos kas dan setara kas juga mengalami penurunan sebesar 88,19% 

yang menyebabkan nilai dari rasio ini untuk tahun 2006 menurun, 



 51

selain itu jumlah dari aktiva tetap juga terus mengalami penurunan 

untuk tahun 2005 sampai dengan tahun 2007, yang masing-masing 

sebesar Rp.143.408,-, Rp.138.498,- Rp.105.979,-(dalam jutaan 

rupiah). Jika diprosentasekan penurunan atas aktiva tetap untuk tahun 

2005 sampai dengan tahun 2006 adalah sebesar 3,43% dan untuk tahun 

2006 sampai dengan tahun 2007 adalah sebesar 23,43%. Penurunan 

TATDR dari tahun 2006 sampai dengan tahun 2007 adalah sebesar 

35,48%. Penurunan dari TATDR ini disebabkan oleh adanya kenaikan 

jumlah hutang dari tahun 2006 sampai tahun 2007 sebesar 30,1% yang 

antara lain mencakup pos-pos seperti: hutang cukai tembakau yang 

mengalami kenaikan sebesar 47,13% dan pada pos hutang pada pihak 

yang mempunyai hubungan istimewa yang juga mengalami 

peningkatan drastis sebesar 839%. 

         Net Worth to Debt Ratio (NWDR) yang mengalami penurunan 

dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2007 yang berturut-turut 

memiliki nilai sebesar 159,22% untuk tahun 2005, tahun 2006 sebesar 

134,48%, dan pada tahun 2007 sebesar  99% menunjukkan bahwa 

kemampuan untuk menjamin hutang yang dimiliki dengan modal 

sendiri yang dimiliki semakin menurun. NWDR pada tahun 2005 

sebesar 159,22% berarti setiap Rp. 1,- hutang perusahaan dijamin 

dengan modal sendiri sebesar Rp. 1,59. NWDR pada tahun 2006 

sebesar 134,48% berarti setiap Rp. 1,- hutang dijamin dengan modal 

sendiri sebesar Rp. 1,34. NWDR pada tahun 2007 sebesar 99% berarti 
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setiap Rp. 1,- hutang dijamin dengan modal sendiri sebesar Rp.0,99. 

Nilai NWDR yang semakin menurun menunjukkan bahwa perusahaan 

mengalami penurunan atas kemampuan menjamin hutang perusahaan 

dengan modal yang dimiliki. Net worth to debt ratio yang mengalami 

penurunan dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2007, dengan 

penurunan untuk tahun 2005 sampai dengan tahun 2006 sebesar 

24,74% dan tahun 2006 sampai dengan tahun 2007 sebesar 35,48% 

disebabkan karena adanya penurunan dan peningkatan jumlah hutang 

dan penurunan modal sendiri dari tahun 2006 sampai dengan tahun 

2007. Modal sendiri yang dimiliki oleh perusahaan mengalami 

penurunan untuk tahun 2005 sampai dengan tahun 2006 sebesar 

16,19% dan pada tahun 2006 sampai dengan tahun 2007 juga 

mengalami penurunan sebesar 4,22% disisi lain jumlah hutang yang 

mengalami penurunan dan peningkatan dari tahun 2005 sampai dengan 

tahun 2007, untuk tahun 2005 sampai dengan tahun 2006 turun sebesar 

0,77% dan dari tahun 2006 sampai dengan tahun 2007 mengalami 

kenaikan sebesar 3,1% yang disebabkan terutama karena kenaikan 

pada pos-pos seperti: hutang cukai tembakau yang mengalami 

kenaikan sebesar 47,13% dan pos hutang kepada pihak yang 

mempunyai hubungan istimewa juga mengalami peningkatan drastis 

sebesar 839%. Berdasarkan analisis atas solvabilitas dilihat dari nilai 

rata-rata Total Asset to Debt ratio selama tahun 2005, 2006 dan 2007 
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yang memiliki nilai sebesar 230,9% maka perusahaan berada dalam 

kondisi yang solvabel untuk tahun 2005, 2006 dan 2007. 

3)  Rasio Rentabilitas 

   Rentabilitas ekonomi dari tahun 2005 sampai dengan 2007 

berturut-turut sebesar -1,20%, -13,46%, dan -4,61% menunjukkan 

bahwa laba operasi yang dihasilkan oleh perusahaan sangat tidak 

sebanding dengan jumlah aktiva yang digunakan untuk 

menghasilkannya. Nilai rasio rentabilitas ekonomi pada tahun 2005 

sebesar -1,20% berarti setiap Rp. 1,- aktiva yang dimiliki perusahaan 

mengalami kerugian operasi sebesar Rp. 0,01. Rentabilitas ekonomi 

pada tahun 2006 sebesar -13,46% berarti setiap Rp. 1,- aktiva yang 

dimiliki perusahaan mengalami kerugian operasi sebesar Rp. 0,13. 

Rentabilitas ekonomi pada tahun 2007 sebesar -4.61% berarti setiap 

Rp. 1,- aktiva yang dimiliki perusahaan mengalami kerugian operasi 

sebesar Rp. 0,04. Rentabilitas ekonomi yang semakin menurun 

menunjukkan kemampuan aktiva perusahaan untuk memperoleh laba 

operasi sangat memprihatinkan. Pada tahun 2006 rentabilitas ekonomi 

mengalami penurunan sebesar 12,26% jika dilihat dari tahun 

sebelumnya  tahun 2005. Penurunan ini disebabkan karena adanya 

kerugian yang dialami oleh perusahaan yang semakin merugi sebesar 

905,88% dari tahun sebelumnya yang disebabkan tingginya beban 

usaha yang dimiliki, yang selalu memiliki jumlah lebih besar dari 

jumlah laba kotor yang berturut-turut sebesar: Rp.259.448,-, 
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Rp.276.557,-, Rp.255.406,- (dalam jutaan rupiah). Disamping itu 

penurunan rentabilitas ekonomi juga disebabkan semakin tingginya 

jumlah aktiva yang digunakan untuk menghasillkan laba operasi yang 

selalu negatif. 

Rasio rentabilitas modal sendiri dari tahun 2005 sampai dengan 

tahun 2007 berturut-turut sebesar 4,56%, -17,7%, -10,18%. 

Rentabilitas modal sendiri pada tahun 2005 sebesar 4,56% berarti 

setiap Rp. 1,- modal sendiri dapat menghasilkan laba setelah pajak 

sebesar Rp. 0,04. Nilai rasio rentabilitas modal sendiri pada tahun 

2006 sebesar -17,7% berarti setiap Rp. 1,- modal sendiri mengalami 

kerugian sebesar Rp. -0,17. Rentabilitas modal sendiri pada tahun 2007 

sebesar -10,18% berarti setiap Rp. 1,- modal sendiri mengalami 

kerugian sebesar Rp. 0,10. Rentabilitas modal sendiri yang dimiliki 

oleh PT BAT Indonesia Tbk, mengalami penurunan yang cukup drastis 

yaitu sebesar 22,26%, dari nilai positif sebesar 4,56% menjadi negatif 

sebesar -17,7% untuk tahun 2005 sampai dengan tahun 2006. 

Penurunan ini disebabkan karena pada tahun-tahun ini perusahaan 

mengalami penurunan laba setelah pajak sebesar 425,55% yang 

disebabkan oleh tingginya beban usaha perusahaan yang tidak dapat 

tertutup oleh jumlah laba kotor perusahaan. Dari perhitungan dan hasil 

analisis atas rentabilitas perusahaan yang ditinjau dari rentabilitas 

ekonomi dan rentabilitas modal sendiri selama tahun 2005 sampai 

dengan 2007 menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan untuk 
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menghasilkan laba semakin menurun, walaupun nilai rentabilitas 

ekonomi dari tahun 2006 sampai dengan 2007 mengalami peningkatan 

namun nilainya masih jauh dibawah tahun sebelumnya yaitu tahun 

2005. Rasio rata-rata rentabilitas ekonomi pada tahun 2005, 2006 dan 

2007 adalah sebesar -6,42% yang berarti setiap Rp. 1,- aktiva yang 

dimiliki perusahaan mengalami kerugian operasi rata-rata sebesar 

Rp.0,06. 
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2. PT Bentoel International Investama Tbk 

Tabel 26.      
Time Series Analysis      
PT Bentoel International Investama Tbk      

Tahun 
 

   Rasio Keuangan 
2005 2006 2007   

Rata-rata Keterangan 

1. Rasio Likuiditas                      

∆

    a. Current Ratio 221,25 % 160,73 % 372,36 % 
   

251,44  %
    b. Quick Ratio 124,71 % 80,73 % 122,38 %   109,27 %

Likuid 

2. Rasio Solvabilitas                      
    a. TATDR 252,98 % 202,95 % 166,51 %   207,48 %
    b. NWDR 152,98 % 102,95 % 66,51 %   107,48 %

Solvabel 

3. Rasio Rentabilitas                      

1∆ 2∆

↓

↓

↓

↓

↑

↑

↓

↓

    a. RE  -0,69 % 7,09 % 8,9 %   5,1 %
    b. RMS 9,71 % 12,22 % 15,76 %   12,56 %

* 

Keterangan :            
 
        = Perubahan  
        = Perubahan 2005 - 2006 

           
      

        = Perubahan 2006 - 2007       
            

↑

↑

↑

↑

∆

1∆
2∆

1) Rasio likuiditas 

        Current Ratio yang mengalami penurunan dan kenaikan yang 

berturut-turut untuk tahun 2005 sebesar 221,25%, tahun 2006 sebesar 

160,73% dan tahun 2007 sebesar 372,36% menunjukkan bahwa tingkat 

keamanan kreditur mengalami penurunan dan peningkatan juga. 

Kemampuan PT Bentoel International Investama Tbk untuk membayar 

hutang-hutang jangka pendeknya jika dilihat dari current ratio yang 

dimiliki perusahaan mengalami penurunan dan kenaikan. Pada tahun 

2005 Current ratio sebesar 221,25% berarti setiap Rp. 1,- hutang lancar 

dijamin dengan aktiva lancar sebesar Rp. 2,21. Current Ratio pada tahun 
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2006 sebesar 160,73% berarti setiap Rp. 1,- hutang lancar dijamin 

dengan aktiva lancar sebesar Rp. 1,60. Current ratio pada tahun 2007 

sebesar 372.36% berarti setiap Rp.1,- hutang lancar dijamin dengan 

aktiva lancar sebesar Rp. 3,72. Current ratio yang mengalami penurunan 

dan peningkatan dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2007 yang 

berturut-turut memiliki nilai sebesar 221,25%, 160,73%, 372,36% 

disebabkan karena adanya penurunan atas kelebihan aktiva lancar atas 

hutang lancar. Penurunan current ratio disebabkan karena adanya 

kenaikan hutang lancar yang dimiliki dari tahun 2005 sampai dengan 

tahun 2006 sebesar 70,42% dari tahun sebelumnya tahun 2005. Pos-pos 

pada hutang lancar yang mengalami kenaikan adalah pada pos hutang 

usaha yang naik sebesar 51,81%, pada pos hutang pajak naik sebesar 

74,21%. Kenaikan current ratio dari tahun 2006 sampai dengan tahun 

2007 disebabkan oleh adanya penurunan jumlah hutang lancar 

perusahaan sebesar 93,41% seperti pada pos hutang bank dan pos hutang 

usaha pada pihak ketiga menjadi nol. Pada sisi lain yaitu jumlah aktiva 

juga mengalami kenaikan sebesar 85,34% dari tahun sebelumnya tahun 

2006 terutama pada pos kas dan setara kas yang mengalami peningkatan 

sebesar 116,96% dari tahun 2006. Dari tabel time series dapat diketahui 

perkembangan current ratio perusahaan yang mengalami penurunan dari 

tahun 2005 sampai dengan 2006 dan kenaikan dari tahun 2006 sampai 

dengan 2007 namun secara umum kondisi keuangan perusahaan dapat 
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dikatakan likuid karena mampu untuk menjamin hutang-hutang jangka 

pendeknya dengan aktiva lancar yang dimiliki perusahaan. 

         Quick Ratio dari PT Bentoel International Investama Tbk 

mengalami penurunan dan peningkatan dari tahun 2005 sampai dengan 

tahun 2007. Dimulai dari tahun 2005 yang memiliki nilai quick ratio 

sebesar 124,71% untuk tahun 2006 mengalami penurunan menjadi 

80,73% dan untuk tahun 2007 mengalami kenaikan lagi menjadi sebesar 

122,38%. Nilai quick ratio pada tahun 2005 sebesar 124,71% berarti 

setiap Rp. 1,- hutang lancar dijamin dengan aktiva yang sangat lancar 

sebesar Rp. 1,24. Nilai quick ratio pada tahun 2006 sebesar 80,73% 

berarti setiap Rp. 1,- hutang lancar dijamin dengan aktiva yang sangat 

lancar sebesar Rp. 0,81. Nilai quick ratio pada tahun 2007 sebesar 

122,38% berarti setiap Rp. 1,- hutang lancar dijamin dengan aktiva yang 

sangat lancar sebesar Rp. 1,22. Penurunan nilai quick ratio dari tahun 

2005 sampai dengan tahun 2006 disebabkan karena adanya peningkatan 

jumlah hutang lancar yang dimiliki perusahaan sebesar 70,42% dari 

tahun 2005. Pos-pos pada hutang lancar yang mengalami kenaikan 

adalah pada pos hutang usaha yang naik sebesar 51,81% dan hutang 

pajak juga mengalami kenaikan sebesar 74,21%. Pada pos persediaan 

mengalami peningkatan sebesar 41,20% sementara proporsi persediaan 

sendiri dalam aktiva lancar pada tahun 2005 sebesar 43,64% untuk tahun 

2006 sebesar 49,77%. Sementara itu pada pos kas dan setara kas dari 

tahun 2005 sampai dengan tahun 2006 juga mengalami penurunan 
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sebesar 41,28%. Pada jumlah pos piutang lain-lain terutama pada pihak 

ketiga juga mengalami penurunan sebesar 74,53%. Kenaikan nilai dari 

quick ratio PT Bentoel International Investama Tbk untuk tahun 2006 

sampai dengan tahun 2007 adalah sebesar 41,65% hal ini disebabkan 

oleh adanya peningkatan pada aktiva lancar terutama pada pos kas dan 

setara kas sebesar 46,42% dan piutang usaha naik sebesar 50,17% dari 

tahun sebelumnya. Dari tabel time series diatas dapat dilihat bahwa 

perusahaan dalam keadaan likuid walaupun perusahaan mengalami 

penurunan pada tahun 2006 dan kenaikan lagi pada tahun 2007. Dari 

perhitungan dan analisis atas likuiditas perusahaan dilihat dari nilai 

current ratio perusahaan menunjukkan bahwa nilai rata-rata current 

ratio perusahaan untuk tahun 2005 sampai dengan 2007 adalah sebesar 

251,44% yang berarti perusahaan dalam keadaan likuid, hal ini 

ditunjukkan dengan nilai dari current ratio dan quick ratio yang masih 

mampu untuk menjamin hutang lancarnya. 

2) Rasio Solvabilitas 

        Total Assets to Total Debt Ratio (TATDR) PT Bentoel International 

Investama Tbk yang mengalami penurunan dari tahun 2005 sampai 

dengan tahun 2007 yang berturut-turut memiliki nilai sebesar 252,98%, 

202,95% dan 166,51% menunjukkan bahwa perusahaan mengalami 

penurunan kemampuan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek dan 

kewajiban jangka panjang dengan seluruh aktiva yang dimiliki oleh 

perusahaan. TATDR pada tahun 2005 sebesar 252,98% berarti setiap 
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Rp. 1,- hutang perusahaan dijamin dengan aktiva yang dimiiki 

perusahaan sebesar Rp. 2,52. TATDR pada tahun 2006 sebesar 202,98% 

berarti setiap Rp. 1,- hutang perusahaan dijamin dengan aktiva yang 

dimiiki perusahaan sebesar Rp. 2,02. TATDR pada tahun 2007 sebesar 

166,51% berarti setiap Rp.1,- hutang perusahaan dijamin dengan aktiva 

yang dimiiki perusahaan sebesar Rp. 1,66. TATDR dari tahun 2005 

sampai dengan tahun 2007 berturut-turut adalah sebesar 252,98%, 

202,95% dan 166,51%. Penurunan TATDR disebabkan karena adanya 

kenaikan jumlah total hutangnya. Penurunan TATDR dari tahun 2005 

sampai dengan tahun 2006 sebesar 50,03% disebabkan karena adanya 

kenaikan hutang jangka pendek dan jangka panjang sebesar 58,86%. 

Sedangkan pada sisi aktiva pada pos kas dan setara kas juga mengalami 

penurunan sebesar 41,28% yang membuat nilai dari rasio ini turun untuk 

tahun 2006. Penurunan nilai TATDR dari tahun 2006 sampai dengan 

tahun 2007 adalah sebesar 36,44%. Penurunan TATDR ini disebabkan 

karena adanya kenaikan jumlah hutang dari tahun 2006 sampai tahun 

2007 sebesar 100,33% yang antara lain mencakup pos-pos seperti: 

hutang usaha terutama hutang usaha pada pihak ketiga yang mengalami 

kenaikan sebesar 59,03% dan hutang pajak yang mengalami kenaikan 

sebesar 47,55%. Semakin menurunnya TATDR dari tahun 2005 sampai 

dengan 2007 menunjukkan semakin kurang terjaminnya hutang-hutang 

perusahaan dengan aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. 
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 Net Worth to Debt Ratio (NWDR) PT Bentoel International 

Investama Tbk yang mengalami penurunan dari tahun 2005 sampai  

dengan tahun 2007 yang berturut-turut memiliki nilai NWDR sebesar 

152,98%, pada tahun 2006 sebesar 102,95%, dan pada tahun 2007 

sebesar  66,51% menunjukkan bahwa kondisi perusahaan semakin 

memburuk dalam menjamin hutang perusahaan dengan modal sendiri 

yang dimiliki. NWDR pada tahun 2005 sebesar 152,98% berarti setiap 

Rp. 1,- hutang dijamin dengan modal sendiri sebesar Rp. 1,52. NWDR 

pada tahun 2006 sebesar 102,95% berarti setiap Rp. 1,- total hutang 

dijamin dengan modal sendiri sebesar Rp. 1,02. NWDR pada tahun 2007 

sebesar 66,51% berarti setiap Rp. 1,- total hutang dijamin dengan modal 

sendiri sebesar Rp. 0,66. Nilai NWDR yang mengalami penurunan dari 

tahun 2005 sampai tahun 2007, dengan penurunan untuk tahun 2005 

sampai dengan tahun 2006 sebesar 50,03% dan tahun 2006 sampai tahun 

2007 sebesar 36,44% disebabkan karena adanya kenaikan total hutang 

dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2007. Dari tahun 2005 sampai 

dengan tahun 2006 hutang lancar naik sebesar 70,42%. Pos-pos pada 

hutang lancar yang mengalami kenaikan adalah pos hutang usaha yang 

naik sebesar 51,81% dan pos hutang pajak yang meningkat sebesar 

74,21%. Kenaikan jumlah hutang dari tahun 2006 sampai tahun 2007 

sebesar 100,33% yang antara lain mencakup pos-pos seperti: hutang 

usaha kepada pihak ketiga yang naik sebesar 59,03% dan hutang pajak 

yang mengalami kenaikan sebesar 47,55%. NWDR yang semakin 
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menurun menunjukkan bahwa perusahaan mengalami penurunan atas 

kemampuan menjamin hutang perusahaan dengan modal sendiri yang 

dimiliki. Dari perhitungan dan analisis atas solvabilitas perusahaan 

ditinjau dari segi Total Asset to Debt Ratio  yang menunjukkan bahwa 

nilai rata-rata Total Asset to Debt Ratio  perusahaan tahun 2005 sampai 

dengan 2007 adalah sebesar 207,48% yang berati perusahaan dalam 

keadaan yang solvabel.  

3)   Rasio Rentabilitas 

         Rentabilitas ekonomi dari tahun 2005 sampai dengan 2007 

berturut-turut sebesar -0,69%, 7,09%, dan 8,9% menunjukkan bahwa 

laba operasi yang dihasilkan oleh perusahaan semakin mengalami 

peningkatan dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2007. Nilai 

rentabilitas ekonomi pada tahun 2005 adalah sebesar -0,69% berarti 

setiap Rp. 1,- aktiva yang dimiliki perusahaan mengalami kerugian 

operasi sebesar Rp. 0,0069. Nilai rentabilitas ekonomi tahun 2006 

sebesar 7,09% berarti setiap Rp. 1,- aktiva yang dimiliki perusahaan 

dapat menghasilkan laba operasi sebesar Rp. 0,07. Rentabilitas ekonomi 

pada tahun 2007 sebesar 8,9% berarti setiap Rp. 1,- aktiva yang dimiliki 

perusahaan dapat menghasilkan laba operasi sebesar Rp. 0,08. Pada 

tahun 2006 rentabilitas ekonomi mengalami peningkatan sebesar 7,78% 

jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya tahun 2005. Kenaikan 

rentabilitas ekonomi tersebut dikarenakan adanya kenaikan laba operasi 

dari tahun sebelumnya. Sedangkan untuk tahun 2006 sampai dengan 
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2007 laba operasi perusahaan juga mengalami kenaikan lagi sebesar 

106,19%. Perbandingan antara laba operasi dengan aktiva disisi lain 

yang semakin meningkat nilai perbandingannya dari tahun 2005 sampai 

dengan tahun 2007 membuat nilai rasio rentabilitas ekonomi PT Bentoel 

International Investama Tbk mengalami kenaikan. Rentabilitas ekonomi 

yang mengalami peningkatan dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2007 

menunjukkan kemampuan aktiva perusahaan untuk memperoleh laba 

operasi semakin mambaik.  

          Rentabilitas modal sendiri dari tahun 2005 sampai dengan tahun 

2007 berturut-turut sebesar 9,71%, 12,22%, 15,76%. Nilai rentabilitas 

modal sendiri pada tahun 2005 sebesar 9,71% berarti setiap Rp. 1,- 

modal sendiri dapat menghasilkan laba setelah pajak sebesar Rp. 0,09. 

Nilai rentabilitas modal sendiri pada tahun 2006 sebesar 12,22% berarti 

setiap Rp. 1,- modal sendiri dapat menghasilkan laba setelah pajak 

sebesar Rp. 0,12. Nilai rentabilitas modal sendiri pada tahun 2007 

sebesar 15,76% berarti setiap Rp. 1,- modal sendiri dapat menghasilkan 

laba setelah pajak sebesar Rp. 0,15. Rentabilitas modal sendiri yang 

dimiliki PT Bentoel International Investama Tbk mengalami kenaikan 

dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2006 sebesar 34,52% dan untuk 

tahun 2006 sampai dengan tahun 2007 mengalami kenaikan lagi yang 

cukup drastis sebesar 66,94%. Kenaikan ini terjadi karena adanya 

kenaikan atas penjualan dan pendapatan bersih yang diperoleh oleh PT 

Bentoel International Investama Tbk untuk tahun 2005 sampai dengan 
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tahun 2006 yang mengalami kenaikan sebesar 37,69% dan untuk tahun 

berikutnya tahun 2006 sampai dengan tahun 2007 mengalami kenaikan 

sebesar 53,04%. Dari perhitungan dan hasil analisis atas rentabilitas 

perusahaan yang ditinjau dari rentabilitas ekonomi yang memiliki nilai 

rasio rata-rata rentabilitas ekonomi sebesar 5,1% selama tahun 2005 

sampai dengan 2007 berarti setiap Rp. 1,- aktiva yang dimiliki 

perusahaan dapat menghasilkan laba operasi rata-rata sebesar Rp. 0,05.  

 

3. PT Gudang Garam Tbk 

Tabel 27.      
Time Series Analysis      
PT Gudang Garam Tbk      

Tahun 
 

   Rasio Keuangan 
2005 2006 2007   

Rata-rata Keterangan 

1. Rasio Likuiditas                       

∆

    a. Current Ratio 173,29 % 188,62 % 193,48 % 
    

185,13  %
    b. Quick Ratio 31,41 % 40,32 % 42,15 %   37,96 %

Likuid 

2. Rasio Solvabilitas                       
    a. TATDR 245,83 % 253,94 % 244,44 %   248,07 %
    b. NWDR 145,83 % 153,94 % 144,44 %   148,07 %

Solvabel 

3. Rasio Rentabilitas                       
    a. RE 14,23 % 10,08 % 10,57 %   11,63 %
    b. RMS 14,39 % 7,65 % 10,21 %   10,75 %

* 

Keterangan :            
 
        = Perubahan             
        = Perubahan 2005 - 2006       
        = Perubahan 2006 - 2007       
 
 
 
 
            

1∆
2∆

↓

↓

↑

↑

↑

↑

↑

↑

↓
↓

↑

↑

∆

1∆

2∆
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1) Rasio likuiditas 

         Nilai Current Ratio yang mengalami peningkatan yang berturut-

turut memiliki nilai masing-masing sebesar 173,29% untuk tahun 2005, 

tahun 2006 sebesar 188,62% dan tahun 2007 sebesar 193,48% 

menunjukkan bahwa tingkat keamanan kreditur mengalami peningkatan. 

Kemampuan PT Gudang Garam Tbk untuk membayar hutang-hutang 

jangka pendeknya jika dilihat dari current ratio yang dimiliki mengalami 

kenaikan. Pada tahun 2005 nilai current ratio sebesar 173,29% berarti 

setiap Rp. 1,- hutang lancar dijamin dengan aktiva lancar sebesar 

Rp.1,73. Nilai current Ratio pada tahun 2006 sebesar 188,62% berarti 

setiap Rp. 1,- hutang lancar perusahaan dijamin dengan aktiva lancar 

sebesar Rp. 1,88. Nilai current ratio pada tahun 2007 sebesar 193,48% 

berarti setiap Rp. 1,- hutang lancar perusahaan dijamin dengan aktiva 

lancar sebesar Rp. 1,93. Current ratio yang mengalami peningkatan dari 

tahun 2005 sampai tahun 2007 berturut-turut sebesar 173,29%, 188,62%, 

193,48% terjadi karena adanya kelebihan aktiva lancar di atas hutang 

lancar yang dimiliki oleh perusahaan. Kenaikan nilai current ratio dari 

tahun 2005 sampai tahun 2006 disebabkan oleh adanya penurunan atas 

hutang lancar sebesar 7,46% dari tahun 2005 yang terutama disebabkan 

oleh penurunan pada pos hutang usaha sebesar 16,18% dan peningkatan 

jumlah aktiva lancar yang mengalami kenaikan dari tahun 2005 sampai 

dengan tahun 2007 yang menyebabkan bertambahnya kelebihan aktiva 

lancar atas hutang lancar. Pada tahun 2005 sampai dengan tahun 2006 
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aktiva lancar mengalami kenaikan sebesar 0,7% pada pos kas dan setara 

kas yang meningkat sebesar 41,44% dan piutang usaha sebesar 27,08%. 

Pada tahun 2007 jumlah aktiva lancar juga mengalami kenaikan  yang 

menyebabkan nilai current ratio ini mengalami kenaikan. Dari tabel time 

series dapat dilihat bahwa perusahaan mempunyai kenaikan current 

ratio dari tahun 2005 sampai dengan 2007, yang berarti likuiditas dari 

perusahaan juga mengalami kenaikan. Jika dilihat dari nilai current ratio 

yang dimiliki perusahaan berada dalam kondisi likuid.  

 Nilai quick Ratio dari PT Gudang Garam Tbk mengalami 

peningkatan dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2007. Nilai quick 

ratio yang dimiliki oleh perusahaan  pada tahun 2005 adalah sebesar 

31,41%, untuk tahun 2006 sebesar 40,32% dan untuk tahun 2007 

mengalami kenaikan lagi menjadi sebesar 42,15%. Nilai dari quick ratio 

yang dimiliki perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan banyak 

berinvestasi pada aktiva yang kurang likuid. Nilai quick ratio pada tahun 

2005 sebesar 31,41% berarti setiap Rp. 1,- hutang lancar dijamin dengan 

aktiva yang sangat lancar sebesar Rp. 0,31. Nilai quick ratio pada tahun 

2006 sebesar 40,32% berarti setiap Rp. 1,- hutang lancar dijamin dengan 

aktiva yang sangat lancar sebesar Rp. 0,43. Quick ratio pada tahun 2007 

sebesar 42,15% berarti setiap Rp. 1,- hutang lancar dijamin dengan 

aktiva yang sangat lancar sebesar Rp. 0,42. Peningkatan nilai quick ratio 

PT Gudang Garam Tbk disebabkan oleh semakin besarnya nilai aktiva 

lancar yang paling lancar atas hutang lancar yang dimiliki perusahaan. 
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Untuk tahun 2005 sampai dengan tahun 2006 nilai quick ratio 

mengalami kenaikan sebesar 8,91% hal ini terjadi karena mengalami 

adanya kenaikan aktiva lancar seperti pada pos-pos  seperti: kas dan 

setara kas yang meningkat sebesar 41,44% dan piutang usaha yang juga 

mengalami kenaikan sebesar 27,08%. Sementara disisi lain hutang 

lancar yang dimiliki oleh perusahaan juga mengalami penurunan sebesar 

7,46% dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2006, yang terutama terjadi 

penurunan drastis pada pos hutang usaha sebesar 16,18%, walaupun 

pada tahun 2007 kewajiban lancar perusahaan mengalami peningkatan 

sebesar 13,51% namun perbandingan antara aktiva lancar yang paling 

lancar dengan hutang lancar yang dimiliki oleh perusahaan masih lebih 

tinggi dari nilai tahun sebelumnya. Dari tabel time series dapat dilihat 

bahwa perusahaan dalam keadaan kurang mampu untuk menjamin 

hutang lancarnya dengan aktiva yang sangat lancar, walaupun quick 

ratio perusahaan mengalami peningkatan dari tahun 2005 sampai dengan 

tahun 2007 namun dapat dilihat bahwa perusahaan hanya mampu 

menjamin hutang lancarnya dengan aktiva yang sangat lancar kurang 

dari setengahnya, hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan banyak 

menginvestasikan pada aktiva yang kurang lancar seperti persediaan. 

Berdasarkan atas perhitungan dan analisis atas likuiditas yang 

menghasilkan rata-rata nilai current ratio untuk tahun 2005, 2006 dan 

2007 adalah sebesar 185,13% menggambarkan bahwa selama tiga tahun 

PT Gudang Garam Tbk berada dalam keadaan likuid. 
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2) Rasio Solvabilitas 

         Total Assets to Total Debt Ratio (TATDR) yang mengalami 

peningkatan dan penurunan dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2007 

berturut-turut sebesar 245,83%, 253,94% dan 244,44% menunjukkan 

bahwa pada tahun 2006 jika dilihat dari tahun sebelumnya tahun 2005 

perusahaan mengalami peningkatan dalam kemampuan untuk memenuhi 

kewajiban atas jangka pendek dan kewajiban jangka panjang dengan 

seluruh aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Nilai TATDR pada tahun 

2005 sebesar 245,83% berarti setiap Rp. 1,- hutang perusahaan dijamin 

dengan aktiva yang dimiiki perusahaan sebesar Rp. 2,45. Nilai TATDR 

pada tahun 2006 sebesar 253,94% berarti setiap Rp.1,- dari hutang 

perusahaan dijamin dengan aktiva yang dimiiki perusahaan sebesar Rp. 

2,53. Nilai TATDR pada tahun 2007 sebesar 244,44% berarti setiap 

Rp.1,- hutang perusahaan dijamin dengan aktiva yang dimiiki 

perusahaan sebesar Rp. 2,44. TATDR dari tahun 2005 sampai tahun 

2007 berturut-turut adalah sebesar 245,83%, 253,94%, 244,44%. 

Kenaikan dan penurunan TATDR disebabkan oleh jumlah total aktiva 

atas jumlah hutang yang mengalami kenaikan dan penurunan. Walaupun 

TATDR mengalami peningkatan dan penurunan dari tahun 2005 sampai 

dengan tahun 2007 namun hutang-hutang perusahaan masih terjamin 

dengan aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. 

         Net Worth to Debt Ratio (NWDR) yang mengalami penurunan dari 

tahun 2005 sampai  dengan tahun 2007 yang berturut-turut memiliki 
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nilai rasio NWDR sebesar 145,83%, 153,94%, 144,44% menunjukkan 

bahwa kondisi perusahaan mengalami kenaikan dan penurunan untuk 

menjamin hutangnya dengan modal sendiri yang dimiliki oleh 

perusahaan. Nilai NWDR pada tahun 2005 sebesar 145,83% berarti 

setiap Rp. 1,- total hutang perusahaan dijamin dengan modal sendiri 

sebesar Rp. 1,45. Nilai NWDR pada tahun 2006 sebesar 153,94% berarti 

setiap Rp. 1,- total hutang dijamin dengan modal sendiri sebesar 

Rp.1,53. Nilai NWDR pada tahun 2007 sebesar 144,44% berarti setiap 

Rp.1,00 total hutang dijamin dengan modal sendiri sebesar Rp.1,44. 

Nilai NWDR yang mengalami kenaikan dan penurunan dari tahun 2005 

sampai tahun 2007, dengan kenaikan untuk tahun 2005 sampai dengan 

tahun 2006 sebesar 8,11% dan untuk tahun 2006 sampai dengan 2007 

turun sebesar 9,5% dari tahun sebelumnya 2006 disebabkan karena 

adanya peningkatan modal sendiri dari tahun 2005 sampai dengan tahun 

2006 sebesar 0,36%. Meskipun modal sendiri yang dimiliki oleh PT 

Gudang Garam Tbk pada tahun 2006 sampai dengan tahun 2007 

mengalami kenaikan sebesar 7,32% namun dikarenakan jumlah dari 

hutang juga mengalami kenaikan, maka apabila dimasukkan kedalam 

rumus TATDR akan menghasilkan nilai rasio sebesar 144,44% yang 

lebih kecil dari nilai tahun sebelumnya tahun 2006, yaitu sebesar 

153,94%. Nilai NWDR yang mengalami penurunan dari tahun 2006 

sampai dengan tahun 2007 menunjukkan bahwa perusahaan mengalami 

penurunan atas kemampuan menjamin hutang perusahaan dengan modal 
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yang dimiliki. Berdasarkan perhitungan dan analisis solvabilitas yang 

menghasilkan nilai rata-rata Total Asset to Debt Ratio sebesar 248,07% 

menunjukkan bahwa PT Gudang Garam Tbk berada dalam keadaan 

solvabel. 

3) Rasio Rentabilitas 

         Rentabilitas ekonomi dari tahun 2005 sampai dengan 2007 

berturut-turut sebesar 14,23%, 10,08%, dan 10,57% menunjukkan 

bahwa laba operasi yang dihasilkan oleh perusahaan mengalami 

penurunan dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2006 sebesar 4,15% 

dan untuk tahun 2007 meningkat lagi sedikit sebesar 0,0048% dari tahun 

sebelumnya 2006. Rentabilitas ekonomi pada tahun 2005 sebesar 

14,23% berarti setiap Rp. 1,- aktiva yang dimiliki perusahaan dapat 

menghasilkan laba operasi sebesar Rp. 0,14. Rentabilitas ekonomi pada 

tahun 2006 sebesar 10,08% berarti setiap Rp. 1,- aktiva yang dimiliki 

perusahaan dapat menghasilkan laba operasi sebesar Rp. 0,10. 

Rentabilitas ekonomi pada tahun 2007 sebesar 10,57% berarti setiap Rp. 

1,- aktiva yang dimiliki perusahaan dapat menghasilkan laba operasi 

sebesar Rp. 0,10. Pada tahun 2006 rasio rentabilitas ekonomi mengalami 

penurunan sebesar 4,15% dari tahun sebelumnya, hal ini disebabkan 

karena adanya penurunan dari laba operasi PT Gudang Garam Tbk untuk 

tahun 2006 yang menurun sebesar 30,44% dari tahun sebelumnya. 

Penurunan dari laba operasi ini disebabkan terutama oleh adanya 

kenaikan dari beban pokok penjualan yang meningkat sebesar 9,75% 
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dari tahun sebelumnya, sementara disisi lain jumlah aktiva perusahaan 

juga mengalami penurunan dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2006 

sebesar 1,79% namun nilai perbandingan untuk tahun 2006 lebih sedikit 

dari tahun sebelumnya tahun 2005. Untuk tahun 2007 rentabilitas 

ekonomi mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya tahun 2006 sebesar 

0,49%, hal ini disebabkan atas adanya kenaikan laba operasi sebesar 

15,45% yang dikarenakan adanya kenaikan penjualan/ pendapatan usaha 

dari tahun 2006 sampai dengan tahun 2007 sebesar 6,95%. Rentabilitas 

ekonomi yang mengalami penurunan dari tahun 2005 sampai dengan 

tahun 2006 menunjukkan kemampuan aktiva perusahaan untuk 

memperoleh laba operasi mengalami penurunan. 

Nilai rasio rentabilitas modal sendiri dari tahun 2005 sampai 

dengan tahun 2007 berturut-turut adalah sebesar 14,39%, 7,65%, 

10,21%. Rentabilitas modal sendiri pada tahun 2005 sebesar 14,39% 

berarti setiap Rp. 1,- modal sendiri dapat menghasilkan laba setelah 

pajak sebesar Rp. 0,14. Rentabilitas modal sendiri pada tahun 2006 

sebesar 7,65% berarti setiap Rp. 1,- modal sendiri dapat menghasilkan 

laba setelah pajak sebesar Rp. 0,07. Rentabilitas modal sendiri pada 

tahun 2007 sebesar 10,21% berarti setiap Rp. 1,- modal sendiri dapat 

menghasilkan laba setelah pajak sebesar Rp. 0,10. Rasio rentabilitas 

modal sendiri PT Gudang Garam Tbk untuk tahun 2005 sampai dengan 

tahun 2006 mengalami penurunan sebesar 6,74% hal ini disebabkan 

karena adanya penurunan dari jumlah laba setelah pajak dari tahun 2005 
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sampai dengan tahun 2006 sebesar 46,67% akibat dari penurunan laba 

usaha sebesar 30,44%, disamping itu jumlah modal sendiri juga 

mengalami kenaikan dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2006 sebesar 

0,36%. Pada tahun 2006 sampai tahun 2007 rasio rentabilitas modal 

sendiri mengalami kenaikan sebesar 2,56%, hal ini disebabkan oleh 

karena adanya kenaikan laba setelah pajak sebesar 43,24% yang 

disebabkan naiknya pendapatan usaha dari tahun 2006 sampai dengan 

tahun 2007. Dari tabel time series diatas rentabilitas perusahaan yang 

ditinjau dari rentabilitas ekonomi dan rentabilitas modal sendiri selama 

tahun 2005 sampai dengan 2007 menunjukkan bahwa kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba setelah pajak mengalami 

penurunan dan kenaikan. Berdasarkan atas perhitungan dan analisis 

rentabilitas yang dilihat dari rasio rentabilitas ekonomi PT Gudang 

Garam Tbk dari tahun 2005 sampai dengan 2007 maka PT Gudang 

Garam Tbk memiliki nilai rata-rata rasio rentabilitas ekonomi sebesar 

11,63% berarti setiap Rp. 1,- aktiva yang dimiliki perusahaan mampu 

menghasilkan rata-rata laba operasi sebesar Rp. 0,11. 
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4. PT HM Sampoerna Tbk 

Tabel 28.      
Time Series Analysis      
PT HM Sampoerna Tbk      

Tahun 
 

   Rasio Keuangan 
2005 2006 2007   

Rata-rata Keterangan 

1. Rasio Likuiditas                       

∆

1∆
2∆

    a. Current Ratio 170,6 % 168,05 % 177,97 % 
    

172,21  %
    b. Quick Ratio 48,22 % 35,64 % 34,23 %   39,36 %

Likuid 

2. Rasio Solvabilitas                      

↓

↓ ↑

↓

    a. TATDR 167,79 % 184,19 % 205,93 %   185,97 %
    b. NWDR 67,79 % 84,19 % 105,93 %   85,97 %

Solvabel 

3. Rasio Rentabilitas                      
    a. RE 33,01 % 40,88 % 35,57 %   36,48 %
    b. RMS 49,42 % 61,01 % 44,93 %   51,78 %

* 

Keterangan :            
 
        = Perubahan  
        = Perubahan 2005 - 2006 

           
      

        = Perubahan 2006 - 2007       
            

↑

↑

↑ ↑

↑

↓

↑ ↓

∆
1∆

2∆

1) Rasio likuiditas 

         Nilai Current Ratio yang mengalami penurunan dan kenaikan yang 

berturut-turut untuk tahun 2005 sebesar 170,6%, tahun 2006 sebesar 

168,05% dan tahun 2007 sebesar 177,97% menunjukkan bahwa tingkat 

keamanan kreditur mengalami penurunan dan peningkatan dikarenakan 

kemampuan PT HM Sampoerna Tbk untuk membayar hutang-hutang 

jangka pendeknya jika dilihat dari current ratio yang dimiliki mengalami 

kenaikan dan penurunan. Pada tahun 2005 nilai current ratio sebesar 

170,6% berarti setiap Rp. 1,- hutang lancar dijamin dengan aktiva lancar 

sebesar Rp. 1,70. Nilai current ratio pada tahun 2006 sebesar 168,05% 
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berarti setiap Rp. 1,- hutang lancar dijamin dengan aktiva lancar sebesar 

Rp. 1,68. Nilai current ratio pada tahun 2007 sebesar 177,97% berarti 

setiap Rp. 1,- hutang lancar dijamin dengan aktiva lancar sebesar 

Rp.1,77. Nilai current ratio yang mengalami penurunan dan kenaikan 

selama periode 2005 sampai dengan 2007, untuk tahun 2006 mengalami 

penurunan dari tahun sebelumnya sebesar 2,55% disebabkan karena 

adanya kenaikan atas hutang lancar perusahaan sebesar 9,69%. Pos 

hutang lancar yang mengalami kenaikan adalah pada pos hutang pajak 

dan cukai yang mengalami kenaikan dari tahun 2005 sampai tahun 2006 

sebesar 63,14%. Pada pos beban yang masih harus dibayar juga 

mengalami kenaikan sebesar 47,28%. Peningkatan current ratio dari 

tahun 2006 sampai tahun 2007 disebabkan oleh adanya kenaikan aktiva 

lancar sebesar 17,21% yang meliputi pos piutang usaha kepada pihak 

ketiga yang mengalami kenaikan sebesar 56,16% dan pada jumlah pos 

piutang lainnya yang juga mengalami kenaikan sebesar 551,9%. Dari 

tabel time series ini dapat dilihat kondisi keuangan perusahaan yang 

mengalami penurunan dari tahun 2005 sampai dengan 2006, dan 

kenaikan dari tahun 2006 sampai dengan 2007 yang berarti likuiditas 

dari perusahaan juga mengalami penurunan dan kenaikan. 

         Nilai quick ratio dari PT HM Sampoerna Tbk mengalami 

penurunan dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2007. Nilai quick ratio 

yang dimiliki oleh perusahaan  pada tahun 2005 adalah sebesar 48,22% 

dan untuk tahun 2006 mengalami penurunan menjadi 35,64% dan untuk 
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tahun 2007 mengalami penurunan lagi menjadi sebesar 34,23%. Nilai 

quick ratio pada tahun 2005 sebesar 48,22% berarti setiap Rp. 1,-  

hutang lancar dijamin dengan aktiva yang sangat lancar sebesar Rp. 

0,48. Nilai quick ratio pada tahun 2006 sebesar 35,64% berarti setiap 

Rp. 1,- hutang lancar dijamin dengan aktiva yang sangat lancar sebesar 

Rp. 0,35. Nilai quick ratio pada tahun 2007 sebesar 34,23% berarti 

setiap Rp. 1,- hutang lancar dijamin dengan aktiva yang sangat lancar 

sebesar Rp. 0,34. Penurunan nilai quick ratio yang dimiliki oleh 

perusahaan dari tahun 2005 sampai tahun 2007 disebabkan karena 

adanya kenaikan jumlah hutang lancar untuk tahun 2005 sampai dengan 

tahun 2006 sebesar 9,69% dan untuk tahun 2007 meningkat sebesar 

10,69% dari tahun sebelumnya tahun 2006. Penurunan nilai quick ratio 

tahun 2006 disebabkan karena adanya kenaikan pos-pos dalam hutang 

lancar seperti hutang pajak dan cukai sebesar 63,14%. Pada tahun 2006 

sampai dengan tahun 2007 nilai quick ratio juga mengalami penurunan 

yang disebabkan karena adanya kenaikan pada hutang lancar terutama 

pada pos pinjaman jangka pendek pada pihak yang mempunyai 

hubungan istimewa sebesar Rp. 866.548.000.000,- yang pada tahun 

sebelumnya adalah sebesar nol. Penurunan nilai quick ratio PT. HM 

Sampoerna Tbk menunjukkan bahwa perusahaan banyak berinvestasi 

pada akiva lancar yang kurang likuid seperti persediaan. Dari tabel time 

series diatas dapat dilihat bahwa perusahaan dalam keadaan kurang 

mampu untuk membayar hutang lancarnya dengan menggunakan aktiva 
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paling lancar yang dimiliki oleh perusahaan. Perusahaan mengalami 

penurunan pada tahun 2005 sampai dengan tahun 2007. Dari 

perhitungan dan analisis atas likuiditas perusahaan ditinjau dari segi 

current ratio menunjukkan bahwa rata rata nilai current ratio 

perusahaan pada tahun 2005 sampai dengan 2007 adalah sebesar 

172,21% yang menggambarkan bahwa PT HM Sampoerna Tbk dalam 

keadaan likuid. 

2) Rasio Solvabilitas 

         Total Assets to Total Debt Ratio (TATDR) yang semakin 

meningkat dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2007 berturut-turut 

sebesar 167,79%, 184,19% dan 205,93% menunjukkan bahwa 

perusahaan mengalami peningkatan kemampuan untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendek dan kewajiban jangka panjang dengan 

seluruh aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Nilai TATDR pada 

tahun 2005 sebesar 167,79% berarti setiap Rp. 1,- hutang perusahaan 

dijamin dengan aktiva yang dimiiki perusahaan sebesar Rp. 1,67. Nilai 

TATDR pada tahun 2006 sebesar 184,19% berarti setiap Rp. 1,- 

hutang perusahaan dijamin dengan aktiva yang dimiiki perusahaan 

sebesar Rp. 1,84. Nilai TATDR pada tahun 2007 sebesar 205,93% 

berarti setiap Rp. 1,- hutang perusahaan dijamin dengan aktiva yang 

dimiiki perusahaan sebesar Rp. 2,05. Nilai TATDR dari tahun 2005 

sampai dengan tahun 2007 berturut-turut adalah sebesar 167,79%, 

184,19% dan 205,93%, peningkatan nilai TATDR dari tahun 2005 



 77

sampai dengan tahun 2006 sebesar 16,4% disebabkan karena adanya 

kenaikan jumlah aktiva perusahaan sebesar 6,07% dan untuk tahun 

2007 juga mengalami peningkatan sebesar 23,86% dari tahun 2006. 

Kenaikan TATDR tahun 2007 sebesar 21,74% dari tahun sebelumnya 

2006 disebabkan karena kenaikan jumlah aktiva PT HM Sampoerna 

Tbk yang mencakup pos-pos seperti: piutang lain-lain, aktiva tetap dan 

persediaan. Semakin meningkatnya nilai TATDR dari tahun 2005 

sampai dengan 2007 menunjukkan semakin terjaminnya hutang-hutang 

perusahaan dengan aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. 

        Net Worth to Debt Ratio (NWDR) yang mengalami peningkatan 

dari tahun 2005 sampai  dengan tahun 2007 berturut-turut nilai rasio 

NWDR sebesar 67,79%, pada tahun 2006 sebesar 84,19%, dan pada 

tahun 2007 sebesar  105,93% menunjukkan bahwa kondisi perusahaan 

semakin membaik dalam menjamin hutangnya dengan menggunakan 

modal sendiri yang dimiliki. Nilai NWDR pada tahun 2005 sebesar 

67,79% berarti setiap Rp. 1,- total hutang dijamin dengan modal 

sendiri sebesar Rp.0,67. Nilai NWDR pada tahun 2006 sebesar 84,19% 

berarti setiap Rp. 1,- hutang dijamin dengan modal sendiri sebesar 

Rp.0,84. Nilai NWDR pada tahun 2007 sebesar 105,93% berarti setiap 

Rp. 1,- total hutang dijamin dengan modal sendiri sebesar Rp. 1,05. 

Nilai NWDR yang mengalami peningkatan dari tahun 2005 sampai 

dengan tahun 2007 dengan kenaikan untuk tahun 2006 sebesar 16,79% 

dari tahun sebelumnya tahun 2005 dan untuk tahun 2007 adalah 
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sebesar 21,74% disebabkan karena adanya kenaikan jumlah modal 

sendiri PT HM Sampoerna Tbk dari tahun 2005 sampai dengan tahun 

2007. Pada tahun 2006 jumlah modal sendiri mengalami kenaikan 

sebesar 20,01% dari tahun sebelumnya dan pada tahun 2007 jumlah 

modal sendiri perusahaan juga mengalami kenaikan lagi sebesar 

39,39% sementara jumlah hutang PT HM Sampoerna Tbk mengalami 

penurunan untuk tahun 2006 sebesar 3,37%. Pada tahun 2007 jumlah 

hutang mengalami kenaikan sebesar 10,78% yang disebabkan oleh 

naiknya jumlah hutang terutama pos-pos seperti; pinjaman jangka 

pendek pada pihak yang mempunyai hubungan istimewa yang pada 

tahun sebelumnya adalah sebesar nol, namun karena perbandingan 

antara modal sendiri dengan hutang lebih baik dari tahun sebelumnya 

mengakibatkan nilai rasio NWDR lebih meningkat dari tahun 2006. 

NWDR yang semakin meningkat menunjukkan bahwa perusahaan 

mengalami peningkatan atas kemampuan menjamin hutang perusahaan 

dengan modal sendiri yang dimiliki. Berdasarkan atas perhitungan dan 

analisis solvabilitas yang menghasilkan nilai rata-rata Total Asset to 

Debt Ratio sebesar 185,97% menunjukkan bahwa untuk tahun 2005, 

2006 dan 2007 PT HM Sampoerna Tbk berada dalam keadaan yang 

solvabel.   
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3) Rasio Rentabilitas 

         Rentabilitas ekonomi dari tahun 2005 sampai dengan 2007 

berturut-turut sebesar 33,01%, 40,88%, dan 35,57% menunjukkan 

bahwa laba operasi yang dihasilkan oleh perusahaan mengalami 

peningkatan dan penurunan dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2006 

perusahaan mengalami peningkatan sebesar 0,23%. Nilai rasio 

rentabilitas ekonomi pada tahun 2005 sebesar 33,01% berarti setiap 

Rp. 1,- aktiva yang dimiliki perusahaan dapat menghasilkan laba 

operasi sebesar Rp. 0,33. Nilai rasio rentabilitas ekonomi pada tahun 

2006 sebesar 40,88% berarti setiap Rp. 1,- aktiva yang dimiliki 

perusahaan dapat menghasilkan laba operasi sebesar Rp. 0,40. Nilai 

rasio rentabilitas ekonomi pada tahun 2007 sebesar 35,57% berarti 

setiap Rp. 1,- aktiva yang dimiliki perusahaan dapat menghasilkan laba 

operasi sebesar Rp. 0,35. Nilai rasio rentabilitas ekonomi PT HM 

Sampoerna Tbk dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2007 mengalami 

kenaikan dan penurunan. Pada tahun 2006 rasio rentabilitas ekonomi 

mengalami kenaikan sebesar 7.87% dari tahun sebelumnya, hal ini 

disebabkan karena adanya kenaikan laba operasi sebesar 23,87% dari 

tahun sebelumnya tahun 2005, sedangkan untuk tahun 2007 rasio 

rentabilitas ekonomi mengalami penurunan sebesar 5,31% yang 

disebabkan karena adanya peningkatan jumlah aktiva perusahaan 

sebesar 23,86% dari tahun sebelumnya. Rentabilitas ekonomi yang 

mengalami peningkatan dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2006 
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menunjukkan kemampuan aktiva perusahaan untuk memperoleh laba 

operasi semakin mambaik.  

Nilai rasio rentabilitas modal sendiri dari tahun 2005 sampai 

dengan tahun 2007 berturut-turut sebesar 49,42%, 61,01%, 44,93%. 

Nilai rasio rentabilitas modal sendiri pada tahun 2005 sebesar 49,42% 

berarti setiap Rp. 1,- modal sendiri dapat menghasilkan laba sesudah 

pajak sebesar Rp. 0,49. Nilai rasio rentabilitas modal sendiri pada 

tahun 2006 sebesar 61,01% berarti setiap Rp. 1,- modal sendiri dapat 

menghasilkan sebesar Rp. 0,61. laba setelah pajak. Nilai rasio 

rentabilitas modal sendiri pada tahun 2007 sebesar 44,93% berarti 

setiap Rp. 1,- modal sendiri dapat menghasilkan laba setelah pajak 

sebesar Rp. 0,44. Pada tahun 2006 rasio rentabilitas modal sendiri 

mengalami kenaikan sebesar 11,59% dari tahun sebelumnya dan untuk 

tahun 2007 rasio rentabilitas modal sendiri mengalami penurunan 

sebesar 16,08%. Kenaikan rasio rentabilitas modal sendiri pada tahun 

2006 disebabkan karena kenaikan laba setelah pajak sebesar 48,15%, 

hal ini disebabkan karena adanya kenaikan penjualan bersih sebesar 

19,81%, sedangkan pada tahun 2007 rasio rentabilitas modal sendiri 

mengalami penurunan sebesar 16,08% disebabkan karena 

meningkatnya jumlah modal sendiri PT HM Sampoerna Tbk sebesar 

39,39% dari tahun sebelumnya tahun 2006. Dari perhitungan dan 

analisis atas rentabilitas perusahaan yang ditinjau dari rasio rentabilitas 

ekonomi dan rentabilitas modal sendiri selama tahun 2005 sampai 
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dengan 2007 menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba mengalami peningkatan dari tahun 2005 sampai 

tahun 2006 dan penurunan pada tahun 2006 sampai dengan tahun 

2007. Rata-rata rasio rentabilitas ekonomi untuk PT HM Sampoerna 

Tbk untuk tahun 2005 sampai dengan tahun 2007 adalah sebesar 

36,48% yang berarti setiap Rp. 1,- aktiva yang dimiliki perusahaan 

dapat menghasilkan rata-rata laba operasi sebesar Rp. 0,36.   
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan perhitungan, analisis data dan pembahasan terhadap laporan 

keuangan yang terdiri atas neraca dan laporan laba rugi dari empat perusahaan 

pengolahan tembakau yang listing di Bursa Efek Indonesia, yaitu: PT BAT 

Indonesia Tbk, PT Bentoel International Investama Tbk, PT Gudang Garam 

Tbk, PT HM Sampoerna Tbk untuk tahun 2005, 2006, 2007 maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. PT BAT Indonesia Tbk untuk tahun 2005, 2006 dan 2007 berada dalam 

kondisi keuangan yang likuid dan solvabel berdasarkan nilai rata-rata 

current ratio dan total asset to debt ratio yang masing-masing sebesar 

182,42% dan 230,9%. Rasio rentabilitas ekonomi dari tahun 2005 sampai 

tahun 2007 berturut-turut sebesar -1,20%, -13,46%, -4,61%, 

mengindikasikan bahwa PT BAT Indonesia Tbk dalam tiga tahun tersebut 

mempunyai nilai rentabilitas ekonomi rata-rata sebesar -6,42%, yang 

berarti PT BAT Indonesia Tbk rata-rata mengalami kerugian usaha 

sebesar 6,42% dari tiap aktiva yang dimilikinya. 

2. PT Bentoel International Investama Tbk untuk tahun 2005, 2006 dan 

tahun 2007 berada dalam kondisi keuangan yang likuid dan solvabel 

berdasarkan nilai rata-rata current ratio dan total asset to debt ratio yang 

masing-masing sebesar 251,44% dan 207,48%, dengan rentabilitas 
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ekonomi dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2007 sebesar -0,69%, 

7,09%, 8,9%, mengindikasikan bahwa PT Bentoel International 

Investama Tbk dalam tiga tahun tersebut mempunyai nilai rentabilitas 

rata-rata sebesar 5,1%, yang berarti PT Bentoel International Investama 

Tbk memiliki kemampuan rata-rata untuk menghasilkan laba usaha 

sebesar 5,1% dengan aktiva yang dimilikinya. 

3. PT Gudang Garam Tbk untuk tahun 2005, 2006 dan 2007 berada dalam 

kondisi keuangan yang likuid dan solvabel berdasarkan nilai rata-rata 

current ratio dan total asset to debt ratio yang masing-masing sebesar 

185,13% dan 248,07%, untuk rentabilitas ekonomi periode tahun 2005, 

2006 dan 2007 berturut-turut memiliki nilai masing-masing sebesar: 

14,23%, 10,08%, 10,57%, mengindikasikan bahwa PT Gudang Garam 

Tbk dalam tiga tahun mempunyai nilai rentabilitas ekonomi rata-rata 

sebesar 11,63% yang berarti PT Gudang Garam Tbk memiliki 

kemampuan untuk menghasilkan laba usaha rata-rata sebesar 11,63% 

dengan aktiva yang dimilikinya. 

4. PT HM Sampoerna Tbk untuk tahun 2005, 2006 dan 2007 berada dalam 

kondisi yang likuid dan solvabel berdasarkan nilai rata-rata current ratio 

dan total asset to debt ratio yang masing-masing sebesar 172,21% dan 

185,97%, untuk rentabilitas ekonomi periode tahun 2005, 2006 dan 2007 

berturut-turut memiliki nilai masing-masing sebesar 33,01%, 40,88%, 

35,57%, mengindikasikan bahwa PT HM Sampoerna Tbk dalam tiga 

tahun mempunyai nilai rentabilitas ekonomi rata-rata sebesar 36,48% 
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yang berarti PT Gudang Garam Tbk memiliki kemampuan untuk 

menghasilkan laba usaha rata-rata sebesar 36,48% dengan aktiva yang 

dimilikinya.  

 

B. Keterbatasaan Penelitian 

Analisis laporan keuangan yang dilakukan didalam skripsi ini hanya 

menilai kondisi keuangan dari aspek seperti likuiditas, solvabilitas dan 

rentabilitas.  

 

C. Saran 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan penulis, 

maka penulis memberikan saran untuk penelitian-penelitian yang akan datang 

agar menggunakan rasio-rasio tambahan seperti rasio profitabilitas yang dapat 

melengkapi gambaran tentang kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba dilihat dari aspek penjualan. 
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